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RINGKASAN 

 

Baiq Anggi Mandalika, Jurusan Teknik Pengairan, Fakultas Teknik Universitas 

Brawijaya, Februari 2018, Studi Penentuan Status Mutu Air Dengan Menggunakan Metode 

Indeks Pencemaran Dan Metode Water Quality Index (WQI) Di Sungai Dodokan Lombok, 

Nusa Tenggara Barat. Dosen Pembimbing: Dr. Eng. Tri Budi Prayogo, ST., MT dan 

Emma Yuliani, ST., MT., PhD 

 

Sungai Dodokan di Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat dimanfaatkan oleh penduduk 

setempat untuk kebutuhan air baku yaitu konsumsi domestik, irigasi dan rekreasi. Namun 

penduduk setempat juga menggunakan Sungai Dodokan sebagai tempat pembuangan 

sampah dan limbah domestik. Kebiasaan penduduk setempat membuang sampah serta 

limbah domestik ke Sungai Dodokan tanpa adanya pengolahan terlebih dahulu akhirnya 

menyebabkan timbulnya pencemaran terhadap aliran Sungai Dodokan dan hal ini juga 

mempengaruhi kualitas air sungai. Studi ini akan membahas mengenai kualitas air Sungai 

Dodokan, Lombok, Nusa Tenggara Barat dengan parameter, Temperatur, BOD5, COD, 

DO, pH, TSS, NO2-N, PO4
3-. 

Studi ini dilakukan dengan mengambil area penelitian di Sungai Dodokan dari outlet 

Bendungan Batu Jai yang berada di Lombok Tengah sampai dengan Jembatan Bakung 

Dasan Daye yang berada di Lombok Barat. Fokus studi ini ditekankan pada metode Indeks 

Pencemaran, Water Quality Index (WQI), Dan Aplikasi Qual2kw. Aplikasi tersebut 

digunakan untuk menentukan kualitas air Sungai Dodokan Lombok, Nusa Tenggara Barat 

dengan parameter Temperatur, BOD5, COD, DO, pH, TSS, NO2-N, PO4
3- karena adanya 

pembuangan limbah secara langsung kebadan sungai dari outlet Bendungan Batu Jai yang 

berada di Lombok Tengah sampai dengan Jembatan Bakung Dasan Daye yang berada di 

Lombok Barat. 

Dari hasil perhitungan didapatkan status mutu air Sungai Dodokan dengan melalui 6 

titik pemantuan periode tahunan menurut metode Indeks Pencamaran mendapatkan hasil 

3,33% dalam kondisi baik, 13,33% kondisi tercemar ringan, 23,33% kondisi tercemar 

sedang, dan 60% tercemar berat. Sedangkan hasil pada metode Water Quality Index (WQI) 

mendapatkan hasil 10% adalah kondisi bersih masuk kelas 2, 13,33% adalah kondisi 

tercemar ringan masuk kelas 3, 16,66% adalah kondisi tercemar sedang masuk kelas 4, 

20% adalah kondisi tercemar berat masuk kelas 5, dan 40% adalah kondisi kotor masuk 
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kelas 6. Adapun Hasil perbandingan status mutu air dengan metode Indeks Pencemaran 

dan Water Quality Index memiliki hasil tren yang hampir sama disetiap tahunnya dan 

pencemaran meningkat setiap tahunnya terjadi hampir pada lokasi titik pemantuan yang 

sama, Sungai Dodokan mengalami  60% tercemar berat hasil dari metode Indeks 

Pencemaran, 40% kondisi kotor  dan masuk kelas 6 pada metode Water Quality Index 

(WQI) Untuk itu dengan bantuan aplikasi pemodelan Qual2kw dapat diketahui bahwa pada 

simulasi I dan simulasi II kualitas air Sungai Dodokan pada parameter tertentu tidak 

memenuhi baku mutu air kelas II dan data yang dihasilkan disetiap segmennya bervariasi. 

Kata Kunci : Limbah Domestik,Sungai Dodokan Lombok, Metode Indeks Pencemaran, 

Metode Water Quality Indeks (WQI),  Metode Qual2kw 
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SUMMARY 

 

Baiq Anggi Mandalika, Department of Water Engineering, Faculty of Engineering Universitas 

Brawijaya, February 2018, Study of Determination of Water Quality Status Using Pollution 

Index Method And Water Quality Index (WQI) Method In Dodokan River Lombok, West 

Nusa Tenggara. Supervisor: Dr. Eng. Tri Budi Prayogo, ST., MT and Emma Yuliani, ST., 

MT., PhD 

 

Dodokan River in Lombok Island, West Nusa Tenggara is used by local people for the needs 

of raw water as domestic consumption, irrigation and recreation. But locals also use the 

Dodokan River as a place for domestic waste. The habit of local residents dumping domestic 

waste into the Dodokan River without any prior processing eventually leads to pollution of the 

Dodokan River flow and this also affects the quality of river water. This study will discuss the 

water quality of Dodokan River, Lombok, West Nusa Tenggara with parameters, 

Temperature, BOD5, COD, DO, pH, TSS, NO2-N, PO43-. 

This study was conducted by taking the research area at Dodokan River from Batu Jai Dam 

outlet located in Lombok Tengah to Bakung Dasan Daye Bridge located in West Lombok. The 

focus of this study is emphasized on the method of Pollution Index, Water Quality Index 

(WQI), and Qual2kw Applications. The application is used to determine the water quality of 

the Dodokan River of Lombok, West Nusa Tenggara with the parameters of Temperature, 

BOD5, COD, DO, pH, TSS, NO2-N, PO43-due to the direct disposal of river waste from Batu 

Jai Dam outlet located in Central Lombok to Bakung Dasan Daye Bridge located in West 

Lombok. 

From the calculation results obtained the water quality status of Dodokan River through 6 

points of monitoring of the annual period according to the method of Painting Index get 3.33% 

in good condition, 13.33% mild contaminated condition, 23.33% medium contaminated 

condition, and 60% polluted weight. While the results on the Water Quality Index (WQI) 

method get 10% result is the net condition of class 2, 13.33% is mild contaminated condition 

entering grade 3, 16.66% is contaminated condition is entering grade 4, 20% is polluted 

condition weight is in grade 5, and 40% is the gross condition entering grade 6. The result 
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ofcomparison of water quality status by Method of Pollution and Water Quality Index has 

almost the same trend result in every year and pollution increase every year happened almost 

at the same point location of monitoring , Dodokan River experiences 60% polluted weight 

result from Pollution Index method, 40% dirty condition and entering grade 6 on Water 

Quality Index (WQI) method. Therefore with the help of Qual2kw modeling application, we 

can know from the results of Qual2kw modeling application in simulation I and simulation II 

the quality of Dodokan River’s water on certain parameters is not appropriate for water quality 

class II and data which generated in each segment varies . 

 

Keywords: Domestic Waste, Dodokan River Lombok, Pollution Index Method, Water Quality 

Index Method (WQI), Qual2kw Method 

 

 



 

1 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Air menurutuPermenneguLHuno.01 pasal 1 tahun 2010 adalahusemua air yang terdapat 

di atasumaupun diubawa permukaan tanah kecuali air laut dan air fosil. Airumerupakan 

sumber daya alamiuyang terbesar yang dianugrahkan Tuhan kepada makhluk hidup 

diantaranya manusia, tumbuhan dan hewan. Airumerupakan halnyangnsangat penting, 

karena tanpa adanya air, tidak aka nada kehidupanndi dunia ini. Baginseluruhnmakluk hidup 

terutamanmanusia, faktornterpenting  penggunaannairndalam kehidupan sebagai air minum. 

Sumber air adalah wadah air yang terdapat di atas atau di bawah permukaan tanah, termasuk 

dalam pengertian akuifer, mata air, sungai, rawa, danau, situ, waduk, dan muara (Permenneg 

LH No.01 Pasal 1, 2010). 

Pertambahan penduduk serta berkembangnya tingkat pendidikan di masyarakat sangat 

berpengaruh terhadap jumlah kebutuhan air. Airnmerupakannkebutuhan utama bagi 

manusia baik pada saat ini maupun masa yang akan datang, sehinggantidakuhanyaumasalah 

kuantitasusajauyang harus diperhatikan melainkan masalahumutuuairnya juga perlu 

diperhatikan. Karenantuntutannmemenuhinkebutuhannmasyarakat yang semakin meningkat 

dan air yang digunakan secara terus-menerus yang akhirnya menimbulkan masalah 

diantaranya adalah sumber-sumbernairntidakndapat memenuhi tuntutan kebutuhan air 

dimasyarakat serta mutunair permukaan menurunndisebabkan oleh semakinnmeningkatnya 

pencemarannyang terjadi karena saluran pembuangan air langsung menuju badan sungai 

tanpa melalui pengolahan terlebih dahulu. Permasalahan ininberdampaknpada hampir 

semuansumber-sumber air, salahnsatuncontohnyanadalahnsungai. 

Sungainadalahnsumbernairnterbukanyangndapatndimanfaatkan dan dapat menampung 

semua buangan dari seluruh kegiatan manusia di daerah permukiman, pertanian, 

perkebunan, perternakan dan industri di daerah sekitarnya. Masuknya hasil buangan dari 

seluruh kegiatan manusia ini akan mengalir langsung kedalam badan sungai yang akhirnya 

mengakibatkan terjadinya perubahan faktor fisika, kimia dan biologi di dalam perairan. 

Sungai Dodokan merupakan sungai terbesar di Pulau Lombok, Sungai Dodokan ini 

terletak pada Daerah Aliran Sungai (DAS) Dodokan dengan panjang Sungai 64 Km, hulu
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Sungai Dodokan ini umumnya adalah kawasan hutan, bagian tengah dan hulunya merupakan 

areal perkebunan, persawahan dan permukiman, Sungai Dodokan mempunyai tingkat 

utilitas tinggi dan terdapat dua bendungan yang berada ditengah-tengah aliran Sungai 

Dodokan ini yaitu Bendungan Batujai dan Bendungan Pengga. Secara administratif aliran 

Sungai Dodokan ini berada di dua kabupaten yaitu Kabupaten Lombok Tengah dan 

Kabupaten Lombok Barat. Mata pencaharian penduduk pada daerah ini sebagian besar 

adalah petani. Tingkat pertumbuhan penduduk pada kedua kabupaten ini cukup tinggi dan 

hal ini menyebabkan kebutuhan akan pemanfaatan air pada Sungai Dodokan semakin 

meningkat dikarenakan mengingat Sungai Dodokan ini adalah sumber utama bagi kebutuhan 

air baku untuk konsumsi domestik, irigasi, dan rekreasi. Permasalahan yang terjadi saat ini 

adalah  tingkat kualitas air pada Sungai Dodokan sudah mulai menurun, kemungkinan 

penurunan kualitas air ini disebabkan oleh kegiatan penduduk yang menggunakan lahan  

sebagai perkebunan, pertanian, permukiman, perternakan dan industri rumah tangga dimana 

hasil dari kegiatan tersebut sebagian besar langsung dibuang ke badan sungai tanpa melalui 

pengolahan terlebih dahulu dan kemungkinan pencemaran ini terjadi karena limbah yang di 

bawa oleh anak-anak sungai yang aliran dari anak-anak sungai tersebut akan mengalir ke 

Sungai Dodokan, limbah yang berada pada sungai berupa limbah organik dan anorganik 

yang meyebabkan tumbuhnya tanaman air salah satu contohnya eceng gondok yang dapat 

menyebabkan pendangkalan  pada waduk dan penurunan kualitas air pada sungai. 

1.2  Identifikasi Masalah 

Salahnsatunpermasalahannyangnadansaatnini adalah semakin menurunnya kualitas air 

pada Sungai Dodokan sejalan denganumeningkatnyauberbagaiukegiatanupenduduk di 

Daerah Aliran Sungai (DAS) Dodokan. Sebgaian besar penduduk yang tinggal di daerah 

hulu hingga hilir Sungai Dodokan ini berekerja sebagai petani dan hampir semua lahan yang 

terdapat pada daerah ini adalah lahan pertanian, lahan perkebunan dan perternakan serta 

industri-industri rumah tangga. Penurunanukualitasuairuiniudisebabkan oleh pencemaran 

secara alami yang terjadi pada sungai seperti terjadinyauerosiusecaraualamiuselainuitu 

penurunanutingkatukualitasuairupada Sungai Dodokanuiniujugaudisebabkanuoleh kegiatan 

pendudukupadaudaerahuhuluusungaiuhinggauhilirusungai dimana saluran pembuangan 

hasil dari kegiatanupendudukulangsungumengalirukebadanusungai tanpa melalui 

pengolahan (IPAL) terlebih dahulu, dan adapun limbah-limbah yang terbawa oleh anak-anak 

sungai tersebut akan  mengalir ke Sungai Dodokan. 

Mutuuairupadausumberuairudapatuditentukanudengan beberapa parameter diantaranya 

adalahuparameterufisika, ukimiaudanubiologi. uLayakuatauutidak layaknya air pada sungai 
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yang akan digunakanuuntukukonsumsiusehari-hari, utidakubisaudilihatuhanyaudariuwarna 

danubaunyauyangumerupakanuparameterufisika, uakanutetapiuperluudilakukanupenelitian 

tentang polutan yang mana ubanyakuterkandunguparameterukimiaudanubiologiudalam 

airuyangutercemarutersebut. 

Parameteruyanguakanuditelitiudalamupenelitianuini adalahuTemperatur, BOD5, COD, 

DO, pH, TSS, NO2-N, PO4
3- dan Total Coliform. Pemilihanuparameterutersebut berdasarkan 

bebanupencemaruterebesarupadauSungai Dodokanumenurut data kualitas air tahun 2012 

sampai 2016uyang melebihiustandar baku mutuudalam PeraturanuPemerintah NO. 82 

Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air Dan Pengendalian Pencemaran Air. 

Berdasarkanupermasalahanudiatas maka, perluuadanyaupenelitianupengaruh 

pencemaranulimbahudomestik, ulimbahupertanian, udanulimbah perternakanuterhadap 

statusumutuuairudi Sungai Dodokan. Metodeuanalisisupenentuanustatusumutuuairuyang 

digunakanudalamupenelitianuiniuadalahumetode uIndeksuPencemaranuyang manausesuai 

denganuKepmen No 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan Status Mutu dan Metode 

Water Quality Index (WQI). 

Metode Qual2kw digunakan untuk mensimulasi data sekunder sehingga di dapatkannya 

kualitas air sungai. 

MetodeuIndeksuPencemaran (PI) diutentukanuuntukusuatuuperuntukan, ukemudian 

dapatudi kembangkanuuntukubeberapauperuntukanubagiuseluruhubagianubadanuairuatau 

sebagianudariusuatuusungai. Indeksuini digunakanuuntukumenentukan tingkat pencemaran 

relatif terhadapuparameterumutu airudiizinkan. 

MetodeuQual2kwuadalahumetodeuuntukumenentukanudayautampung yang sesuai 

dengan keadaanudebitusungaiudanudapat menghasilkan harga dari mutu air, dengan 

memanfaatkan program Ms. Excel yang mensimulasikan beban pencemran di sungai dengan 

cara mensimulasikan data-data sebelumnya. DalamupenelitianuiniuMetodeuQual2kw hanya 

akanumensimulasikanudata-datauuntukumendapatkanukualitasuair SungaiuDodokan. 

1.3  Batasan Masalah 

Untukulebihumemfokuskanupadaukajianuyangudilakukanudanuuntukumenghindari 

terjadinyaupembahasanuyangukeluarudariupokokukajianumakanudilakukanupembatasan 

masalahusebagaiuberikut : 

1. Daerahustudiuadalah uSungaiuDodokan Lombok, Nusa Tenggara Barat 

2. PengambilanupercontohanuairupadauSungaiuDodokanudiulakukan pada 6 titik yaitu 

Outlet Bendungan Batujai, Jembatan Penujak, Outlet Bendungan Pengga yang berada 
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di Lombok Tengah dan Jembatan Pesanggrahan, Jembatan Kembar, Jembatan 

Bakung Dasan Daye yang berada di Lombok Barat. 

3. DataukualitasuairuadalahudatauskunderuyanguperolehudariuBadanuLingkungan 

Hidup Provinsi yaitu dari tahun 2012 hingga tahun 2016. 

4. Parameter-parameteruyangudigunakanudalamupenelitian ini adalah Temperatur, 

BOD5, COD, DO, pH, TSS, NO2-N, PO4
3- dan Total Coliform. Dalamupenelitianuini 

penentuanustatusumutuuairumenggunakanumetodeuIndeksuPencemaran dan metode 

Water Quality Index (WQI) 

5. DalamupenelitianuiniuhanyauakanumensimulasikanukualitasuairudenganuAplikasi 

Qual2kw versi 5.1 

6. Simulasiudilakukanudenganukeadaanusteadyuflow, udimana Qu (debit) ukonstan 

sepanjanguwaktu. 

7. StudiuiniumengacuupadauPeraturanuPemerintanuNo. u82uTahunu2001utentang 

PengelolaanuKualitasuAiruDanuPengendalianuPencemaranuAir. 

8. Studiuiniutidakumembahasutentangusedimentasiudanuerosiuyanguterjadi  

9. Dalamupenelitianuiniutidakumembahasumasalahupenangananupeningkatanumutu 

kualitasuairusungai dan studiudaya tamping 

10. Dalamupenelitianuini tidak membahas masalah analisa mengenai dampak lingkungan 

di sekitarusungai (AMDAL) 

11. Tidakumembahasulangkahuselanjutnyauyanguakanudiambiluapabila suatu kualitas 

air sungai berstatus buruk. 

12. Hasiludariupenelitianuiniuberupauanalisaukualitasuairudi Outlet Bendungan Batujai, 

Jembatan Penujak, Outlet Bendungan Pengga yang berada di Lombok Tengah dan 

Jembatan Pesanggrahan, Jembatan Kembar, Jembatan Bakung Dasan Daye yang 

berada di Lombok Barat. 

1.4  Rumusan Masalah 

Dariulatarubelakang, uidentifikasiumasalahudan batasan masalah yang dilakukan,maka 

permasalahan dalam studi ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana kondisi kualitas air disetiap titik pengamatan kualitas air dengan 

menggunakan metode Indeks Penmcemaran dan Metode Water Quality Index (WQI)? 

2. Bagaimanakah hasil status Sungai Dodokan dari perbandingan Metode Indeks 

Pencemaran dan Metode Water Quality Index (WQI)? 

3. Bagaimanakah hasil dari simulasi kualitas air dengan menggunakan aplikasi Qual2kw 

versi 5.1? 



 

5 
 

 
 

1.5  Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. MengetahuiukualitasuairudiuSungaiuDodokan Lombok Nusa Tenggara Barat dengan 

metode Indeks Pencemaran dan Metode Water Quality Index (WQI) 

2. Gunaumengetahuiubesarupenbandingan pencemaran yang terjadi pada Sungai Dodokan 

dengan metode Index Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

3. Mengetahui besarnya harga mutu air jika disimulasikan dengan Metode Qual2kw versi 

5.1 

Manfaat : 

1. Dapat mengetahui kualitas mutu air Sungai Dodokan dengan parameter Temperatur, 

BOD5, COD, DO, pH, TSS, NO2 - N, PO4
3- , dan Total Coliform. 

2. Megetahui hasil dari simulasi dengan Metode berbasis aplikasi QUAL2Kw versi-5.1 

untuk mendapatkan hasil kualitas air menurut aplikasi Qual2kw. 

1.6  Studi Terdahulu 

Beberapa peneliti sejenis yang terkait penelitian pada Metode Indeks Pencemaran, 

Water Quality Index dan Aplikasi Qual2kw : 

1. Penerapan Metode Water Quality Index Dan Metode Storet Untuk Menentukan Status 

Mutu Air Pada Ruas Sungai Brantas Hilir oleh Febian Trikusalya Wahyu Ramadhani 

(2016). Pada jurnal ini dapat disimpulkan bahwa dari hasil analisa dengan penerapan 

Metode Water Quality Index dan Metode Storet yaitu hasil dari kualitas air sungai Brantas 

Hilir sebagian besar masuk kelas 3 dengan kualitas air tercemar ringan sebagian besar masih 

memenuhi standar, sebaliknya untuk Metode STORET tidak memenuhi standar karena 

sebagian besar masuk kelas C tercemar sedang.  

2. Penilaian Mutu Air Sungai Dengan Pendekatan Perbedaan Hasil Dari Dua Metode 

Indeks oleh Dyah Marganingrum (2013). Pada jurnal ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari analisa dengan Pendekatan Perbedaan Hasil Dari Dua Metode Indeks secara umum 

metode WQI relatif lebih baik digunakan sebagai pendekatan untuk menilai kualitas 

mutu air daripada metode IP. 

3. Study Penentuan Daya Tampung Beban Pencemaran Kali Surabaya Dengan 

Menggunakan Paket Program Qual2kw oleh Astrid Herera (2013). Pada jurnal ini dapat 

disimpulkan bahwa hasil dari analisa menggunakan Paket Program Qual2kw 

berdasarkan hasil simulasi didapatkan bahwa di semua bagian kali surbaya beban 

pencemaran (parameter BOD5) sudah melebihi baku mutu air kelas II. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1  Umum 

MenurutuPeraturanuMentriuNegara Lingkungan Hidup No. 01 tahun 2010 pencemaran 

air didefinisikanusebagaiumasuknyauatauudimasukkannyaumakhluk hidup , zat, energi, dan 

atau komponenulainuke dalamuair akibatusisa kegiatan manusia, sehingga mutu air 

menurun sampai ke tingkat tertentu yangumenyebabkanuair tidakudapatuberfungsiusesuai 

dengan peruntukannya. Pencemaranudariudefinisiudi atas dapat di bedakan menjadi 3 

macamuyaituupencemaranuair, utanah, udan udara. Pencemaranuairuatauubiasanyaudisebut 

denganulimbahucairuyangudi cemariusepanjangualiranusungai dapat diubedakan menjadi 

dua, yaitu : 

1. Limbah Domestik 

Limbahudomestik ( limbah rumah tangga) uberasaludariulimbahubuangan rumah 

tangga yang diakibatkanumanusia di sepanjang aliran sungai. uLimbahudomestikudapat 

berwujudugas, upadatuatauucair. Sekitaru70%uairuyang digunakanupada permukiman akan 

kembaliusebagaiuair limbah. 

2. LimbahuIndustri  

Limbahuindustriuberasaludariusisa-sisaubahanubuangan yang digunakan untuk 

memprosesubahanubakuumenjadiuprodukuindustri. Karakteristikulimbahuindustriusangat 

bervariasiutergantungudariujenisuproduksinya. 

Pengamatan pencemaran air dapat dilakukan dengan beberapa cara, antaraulain 

denganupengamatanulangsungudanucara pengamatanutidakulangsung. Pengamatanutidak 

langsungudilakukanudenganucaraumelakukanusurveyudanutanyaujawab kepada penduduk 

pemakaiuairutentangukeluhanuterhadapuair tersebut apakahuberbau bahan kimia atau 

berbau tidak sedap. Sedangkan pengamatanusecara langsungudapat dilakukan dengan cara 

mengidentifikasiuairutersebutudari kualitas fisik, kimia, maupun biologis.  

 Dalam penelitian ini akan mencoba meneliti status baku mutu air Sungai Dodokan. 

Penentuan status mutu air ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil dari mutu air dari 

hasil titik sampel pengambilan air Sungai Dodokan yang telah di uji dilaboraturium dengan 

baku mutu yang berlaku. Penelitian ini menggunakan metod Indeks Pencemaran,  dimana 

haluiniusesuaiudenganuKepmen No. 115 Tahun 2003 tentang Pedoman Penentuan  Status 

Mutu Air dan Water Quality Index (WQI). 



 2.2  Parameter Pencemaran Air 

ParameteruPencemaranuairumerupakanuindikatoruyang memeberi petunjuk terjadinya 

pencemaran air. Denganuadanyauindikator iniupencemaranudapatudi atasiusedini mungkin 

atau paling tidakusedikit di kurangi. PadaupenelitianuiniuakanudigunakanuacuanuPeraturan 

Pengadilan Pencemaran Airusebagaiustandaruparameterumutu air. Sedangkanubaku mutu 

air menggunakanuacuanuPeraturanuPemerintahuRepublik Indonesia No. 82 Tahun 2001 

tentang  Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran. 

2.2.1 Standar Mutu Air Secara Fisik 

Salahusatuuderajatukekotoranudariulimbahudipengaruhiuolehusifatufisikuair, yang 

dapatudilihatudenganumataudanudirasakanusecaraulangsung. Dalamustandar persyaratan 

fisik air minum terdapatutujuhukiteriaumeliputiutemperatur, uwarna, bau dan rasa, TSS, dan 

kekeruhan. 

A. Temperatur 

Temperatur air berbeda-beda sesuai iklim dan musim, temperature air limbah lebih 

tinggi dari suhu air normal karena adanya penambahan panas dari limbah lebih tinggi dari 

suhu air normal karena adanya penambahan panas dari aktifitas sumber. Temperatur 

merupakaan parameter penting karena efeknya terhadap reaksi kimia, kecepatan reaksi, 

kehidupan aquatic dan kesesuaian air untuk kepentingan tertentu. Dampak negatifnyauantara 

lain menyebabkan konsentrasi oksigen di badan air penerima turun. Perubahanutemperatur 

secara tiba-tiba dapat menyebabkan kematian organisme perairan. 

Airuyangubaikumempunyaiutemperatur normal, 8o dari suhu kamar (27oC). Suhu air 

yang melebihi batas normal menunjukkan terdapat indikasi bahan kimia yang terlarut dalam 

jumlah yang cukup besar, misalnyaufenol atau belerang atauudapatujugauterjadi 

dekomposisi bahanuorganik olehumikroorganisme. Jadi, apabilaukondisi airutidak seperti 

ituusebaiknyautidak diminum (Dianthi, 2014) 

B. Warna  

Zatuterlarutudalamuairulimbahudapatumenimbulkanuwarnauairulimbah. Berdasarkan 

sifat-sifat penyebabnya, uwarnaudalamuair dibagiumenjadiu2 jenis, uyaituuwarnausejati 

dan warna semu. Warnausejatiudisebabkanuolehukoloida-koloidauorganikuatau zat-zat 

terlarut. Sedangkanuwarnausemu disebabkanuoleh suspenseupartikel-partikelupenyebab 

kekeruhan. 

Airuyangumengandungubahan-bahan pewarna alamiah yang berasal dari rawa dan 

hutan, dianggap tidka mempunyai sifat-sifatumembahayakanuatauutoksis. Meskipun 



 demikian, adanyaubahan-bahan tersebutumemberi warna kuningukecoklatan pada air yang 

kurangudisukai oleh manusia. 

Warna juga digunakanuuntuk mengkajiukondisi umum air limbah. Jika warnanya coklat 

muda berartiuumur airulimbah kurangudari 6 jam. Warna abu-abuumuda sampai abu-abu 

setengah tua menandakanuair limbah mengalamiupembusukan oleh bakteri dan warna abu-

abu tua sampai hitamuberarti air limbah sudah busuk akibat bakteri. 

C. Bau dan Rasa  

Bauudanurasaubiasanyauterjadiubersama-samaudanubiasanyaudisebabkan oleh adanya 

bahan-bahanuorganikuyangumembusuk. Karenaupengukuranubauudanurasauitu tergantung 

pada reaksiuindividual maka hasiluyangudilaporkan tidak mutlak. 

Air limbah yang mengalami proses degradasi akan menghasilkan bau. Hal ini 

disebabkan karena adanya zat organic terurai secara tak sempurna dalam air limbah. Selain 

it ujuga bau timbul karena adanya zat-zat organik yang telah berurai dalam limbah 

mengeluarkan gas-gas seperti sulfide atau maoniak yang menimbulkan bau karena adanya 

campuran dari nitrogen, sulfur dan fosfor yang berasal dari pembusukan protein yang di 

kandung limbah. 

Bauumenunjukkanuapakah airulimbah masih baruuatau sudahumembusuk. Bau 

biasanya timbul pada limbahuyangusudahulama, tetapi ada juga yang muncul pada limbah 

baru. Haluini dikarenakan sumber pencemar berbeda. 

D.  Total Suspended Solid (TSS)  

TotaluSuspendeduSolid (TSS) merupakanuzat-zatupadatuyang beradaudalam suspense, 

dapatudibedakanumenurutuukurannyausebagaiupartikel tersuspensi koloid (partikel koloid) 

dapat partikelutersustensiubiasa (partikelutersuspensi). TotaluSuspendeduSolid (TSS) yaitu 

jumlah besarudalamumg/lukeringuluputuyang berada didalam air limbah setelah mengalami 

proses penyeringan membraneuberukuranu0,45 pm. uAdanyaupadatan-padatan ini 

menyebabkan kekeruhan air, padatanuiniutidak terlarut dan tidakudapat mengendap secara 

langsung. Padatanutersuspensiuterdiriudariupartikel-partikel yanguukuran maupun beratnya 

lebih keciludaripadausedimen. TotaluSuspendeduSolid (TSS) uyangutinggi menghalangi 

masuknyausinar matahari keudalamuair, usehinggaumengganguuprosesufotosintesisuyang 

menyebabkanuturunnyauoksigenuterlarutuyangudilepasukeudalamuairuoleh tanaman. Jika 

matahariuterhalangiudariudasarutanaman maka tanaman akanuberhenti memproduksi 

oksigen dan akan mati. TotaluSuspendeduSolid (TSS) ujikaumenyebabkanupenurunan 

kejernihanudalamuair. Kekeruhan airuyang disebabkanuoleh zat padat tersuspensiubersifat 

anorganikudanuorganik dapatuberdasal dari lapukan buatan logam, sedangkan zat anorganik 

 



 biasanyauberasaludariulapukanutanamanuatauuhewan. Zat organic dapat menjadi makanan 

bakteri sehingga menukunguperkembangbiakannya (Alaerts,G.uDan Sri Sumesti, S. 1984) 

E. Kekeruhan 

Kekeruhan adalah ukuran yang menggunakan efek cahayausebagaiudasaruuntuk 

mengukurukeadaan airusungai, kekeruhanudisebabakanuolehuadanyaubendautercampur 

atauukoloidudidalamuair. uHaluiniumembuatuperbedaanunyataudariusegiuestetika maupun 

dariusegiukualitasuairuituusendiri (Sugiharto,u1987 : 9). 

2.2.2 Standar Mutu Air Secara Kimia 

Kandungan bahan kimia yang ada dalam air limbah dapat merugikan lingkungan. Bahan 

kimia yang terdapat dalam air menentukan tingkat bahaya keracunan yang ditimbulkan. 

Semakin besar jumlah zatukimiauyanguterkandungumakausemakin terbatas pula kegunaan 

air tersebut. Ada duausifatudari bahan kimiaudiantaranya yaitu organikudan anorganik. 

Bahanukimiauorganikudiantaranyauadalah karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O) dan 

nitrogen (N) atau dapat berupa kabohidrat, rotein, minyak dan lemak. Sedangkan bahan 

kimia anorganik diantaranya adalah besi (Fe), crom (Cr), mangan (Mn), belerang (S), logam 

berat lainnya seperti timbal (Pb). Persyaratan unsur kimia lainya dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

1. Kebutuhan Oksigen Biologi (BOD5) 

Kebutuhanuoksigenubiokimiawiuadalah gambaran banyaknya oksigen yang di 

perlukanuuntukumendegradasiubahan organic secara biologis oleh bakteri. Peningkatan 

angka BOD5 tingkat kekotoran airulimbahusemakinubesar. Artinyauapabilaudalamuair 

banyakumengandungubahan-bahanuorganik, maka semakin banyak pula oksigen yang 

diperlukan oleh bakteri untuk menguraikan bahan-bahan organic tersebut sehingga 

kandungan dalam air juga akan semkain berkurang. Dinyatakan BOD 5 hari pada suhu 20 

0C dalam mg/liter atau ppm. (Alaert dan Santika, 1987) 

2. Kebutuhan Oksigen Kimiawi (COD) 

COD adalahubanyaknyauoksigenudalamuppmuatauumilligramuper liter (mg/l) yang di 

butuhkanudalamukondisi khususuuntuk menguraikan bendauorganik secaraukimiawi 

(Sugiharto, 1987 : 6) 

3. Oksigen Terlarut (DO) 

DOuadalahubanyaknyauoksigenuyanguterkandungudidalamuairudan di ukur dalam 

satuan milligram per liter (mg/l). oksigenuterlarut iniudipergunakanusebagaiutandauderajat 

pengotoranulimbahuyanguada.uSemakinubesaruoksigenuyang terlarut, maka menunjukkan 

derajatupengotoranuyangurelativeukecil ( Sugiharto, 1987 : 7). 



 4. Derajat Keasaman (pH) 

Konsentrasi ion hydrogen adalah mutu dari air maupun dari air. Adapun kadar yang baik 

adalah kadar dimana masih memungkinkan kehidupan biologis di dalam air berjalan dengan 

baik (Sugiharto, 1987 : 31). Air yang normal tidak bersifat asam maupun bersifat basa 

dengan pH = 7. Air mempunyaiupH kurangudari 6,5 dapat merusak pipaudistribusi. 

5. Nitrat dan Nitrit  

NitratudanuNitrituadalahusenyawaunitrogen.organik.yang.menentukan.mutu air. Nitrat 

biasanyauadaudalamukonsentrasiukecil. Nitratuadalahuunsurupentingudalamufotosistesis 

tanamanuair. Nitritumasukukeperairanumelaluiulimbah industri. Orang dewasa mempunyai 

toleransiutinggi.untuk.ion nitrat,.tetapi.untukubayi dan binatang memamah biak ion tersebut 

dengan toksik. Dalam sistem pencemaran dari bayi dan binatang berkembang biak, nitrat 

direduksi nitrit. Nitrit dapat mengikat hemoglobin dalam darah (Rukaesih, Achmad. 2004 : 

35). 

6. Deterjen  

Deterjem adalah golongan molekul organic yang digunakan sebagai pengganti 

sabuniuntukipembersihisupayaimendapatkanihasiliyangilebihibaik. Didalam air zat ini 

menimbulkanibuihidaniselamaiprosesiaerasi buih tersebut berada diatas permukaan 

igelembung udara dan biasanya relatifitetap. Sebelum tahuni1965ideterjen ini disebut ABS 

( AlkyliBenzeneiSulfonate ) yangimerupakanipenyebabimasalahibusaikarenaitahan terhadap 

proses biologis. Setelah dikeluarkanilaranganipenggunaniABS, makaidigantiidenganijenis 

lainiyang dikenal LAS  ( Linear Alkyl Sulfonate ) dimanaibusa yangidihasilkaniLASiini bias 

diuraikanishinggaimasalahibusa dapat diatasi, bahan dasar dari deterjen adalah minyak 

nabatiiatauiminyakibumi. Fraksiiminyak bumiiyang dipakaiiadalahisenyama hidrokarbon 

parafin atau olefin. Penghasiliutamaidariibahan ini adalah airilimbahiyangiberasalidari 

rumahitanggaiatauipermukiman (Sugiharto, 1987 : 30). 

7. Fenol 

Fenolimerupakanipenyebabitimbulnyairasaiyangiadaidiidalam air minum. iFenol ini 

dihasilkanidariiindustriidaniapabilaikonsentrasiimencapaii500 mg/l masihidapatidioksidasi 

melaluiiprosesibiologis (Sugiharto, 1987 : 30). 

 

 

8. Sulfur 

Sulfatidapatidiubahimenjadiisulfit danihidrogenisulfide (H2S) oleh bakteri pada kondisi 

anaerob. H2Sibersifatiracunidaniberbau busuk. H2Sidalamikondisiiaerobiteroksidasiisecara 



 bakteorologisimenjadiiasamisulfat. GasiH2Siyangitercampuridenganigasilimbah (CH2 dan 

CO2) imempunyaiisifatikorosif. 

9. Logam berat 

Yang termasuk dalam logam berat adalah seng (Ze), besi (Fe) dan Temaga (Cu). 

Keberadaan zat ini perlu diawasi jumlahnya didalam air limbah (Sugiharto, 1987 : 33). 

10. Minyak dan Lemak 

Lemak dan minyak merupakan komponen utama bahan makanan yang juga banyak 

didapatkan didalam air limbah. iApabila lemak tidak dihilangkan sebelum dibuang ke 

saluran air limbah dapat mempengaruhi kehidupan yang ada dipermukaan air dan 

menimbulkan lapisan tipis dipermukaan sehingga membentuk selaput (Sugiharto, 1987;29) 

2.2.3  Standar Mutu Air Secara Mikrobiologi 

Mutu air secara biologi ditentukan oleh jumlah mikroorganisme pathogen dan 

nonpatogen. Mikroorganisme pathogen bias berwujud bakteri, virus atau spora pembawa 

bibit penyakit. Sedangkan mikroorganismeinonpatogenisebaliknya, imeskipun relative tidak 

berbahayaibagiikesehatan, kehadirannyaiakanimenimbulkanirasa danibauiyangitidakienak. 

Pemeriksaan biologis didalam air bertujuan untuk mengetahui adanya mikroorganisme 

pathogenididalamiair. Sumberiutamaiorganismipathogeniberasalidariikotoran penderita dan 

kotoranihewaniyangidibuangimelalui airilimbahirumahitangga atauiperternakan. iSecara 

umumiparameteribiologisidikelompokkanisebagaiiberikut : 

1. OrganismeiColiform, iuntukimengujiikemungkinaniadanyaibakteri pathogen dan 

efektifitasiprosesiklorinasi. 

2. Mikroorganismeikhusus, iuntukimenguji kemungkinan adanya organism khusus 

sehubunganidenganigenerasiiinstansiidanipemakaian kembali airilimbah. iAdapun 

pembagianikelompokiorganismitersebutidapatidilihat pada tabel 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Tabel 2. 1   

Klasifikasi Mikroorganisme dalam Air Limbah 

No Kelompok Besar Anggota 

1 Binatang 

BertulangiBelakang (Rotifers) 

Kerang-kerangan(Crustaceans) 

 KutuidaniLarva (Worn and Larvae) 

2 Tumbuh-tumbuhan 
Lumuti (Mosses) 

Pakis/Paku (Ferns) 

3 Protista 

Ganggang (Algae) 

Jamuri ( Fungi) 

Hewanibersel satu  (Protozoa) 

Sumber: Sugiarto, 1987 : 36 

2.3  Penggolongan Air Sesuai Peruntukannya 

KlasifikasiimutuiairiberdasarkaniPPiRIiNo. i82iTahun 2001 Pasal 8 Ayat 1iditetapkan 

menjadii4 (empat) kelas, iyaitu ; 

1. Kelasisatu, iairiyangiperuntukannyaidapatidigunakaniuntukiairibakti air minum, dan 

atauiperuntukanilainiyangimempersyaratkanimutuiairiyangisama denganikegunaan 

tersebut. 

2. Kelasidua, iairiyang peruntukannya dapat digunakan untukiprasarana/sarana rekreasi 

air, pembudidayaaniikan airitawar, peternakan ,airiuntukimengairiipertanaman, idan 

atauiperuntukkanilainiyangimempersyaratkanimutuiairiyangisama dengan kegunaan 

tersebut. 

3. Kelasitiga, iairiyangiperuntukannyaidapatidigunakaniuntukipembudidayaan ikan 

airitawar, peternakan, air untukimengairiipertanaman, dan atauiperuntukan lain yang 

mempersyaratkaniairiyang samaidenganikegunaan tersebut. 

4. Kelasiempat, iairiyangiperuntukannyaidapatidigunakaniuntukimengairi, pertanaman 

dan/atauiperuntukanilainiyangimempersyaratkanimutuiair yang sama dengan 

kegunaan tersebut. 

2.4  Metode Penentuan status Mutu Air 

2.4.1 Metode Indeks Pencemaran (PI) 

SumitomoidaniNemerow (1970), UniversitasiTexas, iA.S. iyangimengambilidari 

KeputusaniMentriiLingkunganiHidup No. 115 Tahuni2003iLampiraniII, imengusulkan 

suatuiindeksiyangidigunakaniuntukimenentukanitingkatipencemarani relatif terhadap 

parameterimutuiairiyangidiijinkan. iIndeksiiniimemilikiikonsepiyang berlainan dengan 



 Indeks MutuiAir (Water Quality Index). IndeksiPencemarani (PI) iditentukaniuntukisuatu 

peruntukan, ikemudianidapatidikembangkanimenjadiibeberapaiperuntukanibagi seluruh 

bagianibadan air atauisebagian dariisuatu sungai. 

Apabila Lij Menyatakan konsentrasi parameter mutu air yang dicantumkan dalam Baku 

Mutu Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter mutu air (i) yang 

diperoleh dari hasil analisis sampel air pada suatu lokasi pengambilan dari suatu alur sungai, 

maka Plj adalah Indeks Pencemaran bagi peruntukkani (j) yang merupakan fungsi dari 

Ci/Lij. 

PIj = (Cl/Lij, C2/L2j),…, Ci/Lij)………………………………......……………     (2.1) 

Dengan : 

PIj   : Indeks Pencemaran bagi peruntukan 

C1,C2,…Ci : Konsentrasi parameter mutu air hasil analisi sampel air dari suatu lokasi 

pengambilan 

L1j,L2j,…Lij : Konsetrasiiparameterimutuiairiyang dicantumkanidalamibaku mutu air. 

Tiapinilai Ci/Lij menuntukkanipencemaraniyangirelative yang diakibatkanioleh parameter 

mutu air. Nisbahiiniitidakimempunyaiisatuan. NilaiiCi/Lij = 1,0 adalahinilaiiyangikritik, 

karenainilaiiiniidiharapkaniuntukidipenuhiibagiisuatuiBakuiMutu Peruntukan Air. iJika 

Ci/Lij >i1,0 untukisuatuiparameter, imakaikonsentrasiiparameteriiniiharusidikurangiiatau 

disisihkan, ikalauibadaniairidigunakaniuntukiperuntukani (j). Jikaiparameteriiniiadalah 

parameteriyangibermakna bagiiperuntukan, maka pengolahaniharusimutlakidilakukanibagi 

airiitu. 

Pada hasil PI digunakan berbagai parameter mutu air, maka pada penggunaannya 

dibutuhkan nilai rata-rata dari keselutuhan nilai Ci/Lij sebagaiitolakiukuripencemaran, 

tetapiinilaiiiniitidakiakan bermakna jika salahisatu nilai Ci/Lijibernilaiilebihibesaridarii1. 

Jadi indeksiiniiharusimencakupinilaiiCi/Lij yangimaksimum 

PIj = {(Ci/ Lij)R,(Ci/Lij)M}………………………………………....…….......       (2.2) 

Dengan : 

(Ci/ Lij)R : nilai, iCi/Lij rata-rata 

(Ci/Lij)M : nilai, iCi/Lij maksimum   

Jikai (Ci/Lij)Rimerupakaniordinat dan (Ci/Lij)M merupakaniabsis makaiPij merupakan 

titikipotongidari (Ci/Lij)Ridani (Ci/Lij)Midalamibidangiyangidibatasi oleh kedua sumbu 

tersebutisperti padaigambar 2.1 

 



 

 

Gambar 2. 1 PernyataaniIndeks untuk suatu Peruntukan (j) 

Perairaniakanisemakinitercemariuntuk suatuiperuntukan (j) jikainilai (Ci/ Lij)Ridan 

ataui (Ci/ Lij)Miadalahilebihibesaridari 1,0. JikainilaiimaksimumiCi/ Lijidan atau nilai rata-

rata Ci/Lijisemakinibesar, makaitingkanipencemaran suatu badan air akanisemakinibesar 

juga. iJadiipanjangigarisititikiasalihinggaititikiPijidiusulkanisebagai faktoriyang memiliki 

maknaiuntukimenyatakanitingkat pencemaran. 

PIj = 𝑚 √{𝑃𝐼𝑗𝑅
2 + (𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗⁄ )𝑚
2 }…………………………………………………     (2.3) 

Dengan : 

M   = faktoripenyeimbang 

PIjR  = IndeksiPencemaranibagiiperuntukan rata-rata 

Ci/ Lij)M = nilai, iCi/Lij maksimum 

Keadaanikritisidigunakaniuntukimenghintung nilai m 

PIj    = 1,0 jika nilai maksimum Ci/Lij = 1,0 dan nilai rata-rata Ci/Lij = 1,0 

Maka 1,0  = m √(1)2 + (1)2 

m = 1/√2, makaipersamaan 2-4 menjadi 

PIj = 
√{𝑃𝐼𝑗𝑅

2+(𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗⁄ )𝑚

2 }

2
………………………………………………………     (2.4) 

Dengan : 

m   = faktoripenyeimbang 

PIj  = IndeksiPencemaranibagiiperuntukan 

(Ci/ Lij)R = nilai, iCi/Lij rata-rata 

(Ci/ Lij)M  = nilai, iCi/Lij maksimum 

Metode ini dapat langsung menghubungkan tingkat pencemaran dengan dapat atau 

tidaknya sungai dipakai untuk penggunaan tertentu dan dengan nilai parameter-parameter 

tertentu dapat di lihat pada tabel 2.2 

 



 Tabel 2. 2  

Evaluasi terhadap Nilai PI 

No Nilai PIj Keterangan 

1 0 ≤ PIj ≤ 1,0 Memenuhi baku mutu (KondisiBaik) 

2 1,0 ≤ PIj ≤ 5,0 Tercemar Ringan 

3 5,0 ≤ PIj ≤ 10 Tercemar Sedang 

4 PI j≤ 10 Tercemar Berat 

Sumber : Kepmen LH No. 115 Tahun 2003 Lampiran II 

Jika Lij menyatakan konsentrasi parameter mutu air yang dicantumkan dalam Baku 

Mutu suatu Peruntukan Air (j), dan Ci menyatakan konsentrasi parameter mutu air (i) yang 

diperoleh dari hasil analisi sampel air pada suatu lokasi pengambilan dari suatu alur sungai, 

maka PIj adalah indeks pencemaran bagi peruntukkan yang merupakan fungsi dari Ci/Li. 

Harga Plj ini dapat ditentukan dengan cara : 

1. Memilihiparameter-parameteriyangijikaihargaiparameterirendahimakaimutuiair 

akanimembaik. 

2. Memilih konsentrasiiparameteribakuimutuiyangitidakimemilikiirentang. 

3. MenghitungihargaiCi/Lijiuntukitiapiparameteripada setiapilokasiipengambilan 

sampeli (cuplikan). 

4. Ada 3 macam yaitu : 

a) Jika nilai konsentrasi parameter yang menurun menyatakan tingkat 

pencemaran meningkat, misaliDO. Tentukan nilai teoritik atau nilai 

maksimum Cm (missal untuk DO, maka cm merupakan nilai DO jenuh). 

Dalam kasus ini nilai hasil pengukuran digantikan oleh nilai Ci/Lij hasil 

perhitungan,  yaitu : 

(Ci/Lij)baru = 
(𝐶𝑚− 𝐶𝑖 ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛)

(𝐶𝑖−𝐿𝑖𝑗)
……………...................   (2.5) 

b) Jika nilaiibakuiLijimemilikiirentang 

 UntukiCi < Lijirata-rata 

(Ci/Lij)baru = 
(𝐶𝑖− 𝐿𝑗 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

{(𝐿𝑗)𝑚𝑖𝑛−(𝐿𝑗)𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎}
………………………   (2.6) 

 Untuk Ci > Lijirata-rata 

(Ci/Lij)baru = 
(𝐶𝑖− 𝐿𝑗 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎)

{(𝐿𝑗)𝑚𝑎𝑥−(𝐿𝑗)𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎}
…………………………...  (2.7) 

c) Keraguanitimbulijikaiduainilaii(Ci/Lij) berdekatan dengan nilai 1,0 misal 

CI/LIj = 0,9 daniC2/L2j = 1,1 atauiperbedaanisangatibesar, imisal C3/L3j = 



 5,0idaniC4/L4j = 10,0. Dalamicontohiiniitingkatikerusakanibadaniair sulit di 

tentukan. Caraiuntuk mengatasi kesulitaniini adalah : 

 Penggunaaninilai (Ci/Lij) hasil pengukuran kalau nilai ini lebih kecil 

daridan 1,0. 

 Penggunaaninilaii (Ci/Lij)baruijikainilaii (Ci/Lij)  hasil pengukuran 

lebihibesar darii1,0. (Ci/Lij) hasil =i1,0 + P. Log (Ci/Lij)  hasil 

pengukuran P adalah konstantaidan nilainya ditentukan dengan bebas 

danidisesuaikanidengan hasil pengamatan lingkungan dan atau 

persyaratan yang dikehendaki untukisuatu peruntukan (biasanya 

digunakan nilai 5). 

5. Menghitunginilaiirata-rataidaninilaiimaksimumidari seluruhiCi/Lij ((Ci/Li)Ridan 

(Ci/Lij)M). 

6. MenghitungihargaiPij 

PIj= 
√{(𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗⁄ )𝑅
2 +(𝐶𝑖

𝐿𝑖𝑗⁄ )𝑚
2 }

2
   …………………………………….……..    (2.8) 

2.4.2 Metode Water Quality Indeks (WQI) 

MetodeiWateriQualityiIndex (WQI) adalahisebuahimetodeiyangidigunakanidengan 

cara menyederhanakanihasilidariipengukuraniparameteriairiuntukimengetahui status air 

tersebutidenganicaraiyangisederhanaidanikompleksiagar dapatiditerimaidan dipahamiioleh 

masyarakatiumumi (Altansukh Dan Davaa,2011), ipersamaaniuntukimetodeiiniiadalah 

sebagaiiberikut:  

WQI = 
∑(

𝐶𝑖

𝑃𝑙𝑖
)

𝑛
    ………………………….......……………………………….     (2.9) 

Keterangan :  

WQI =   WateriQualityiIndex   

Ci      =   konsentrasiivariabel i  

Pli    =   standaribakuiyangidiijinkaniuntukivariabelii  

n      =   jumlahivariabel  

Adapunipembagianikelasimenurutimetodeiiniiadalahiterdiriidarii6ikelasiyaituikelasi1: 

sangatibersih, ikelas 2: bersih, kelas 3: isedikit tercemar, kelas 4: icukup tercemar, kelas 5: 

sangatitercemar dan kelas 6: iair kotor seperti pada Tabel. 2.3 

 

 

 



 Tabel 2. 3  

Klasifikasi Kualitas Air Menurut WQI 

Niai 

WQI  

Kualitas air  
Rekomendasi  

    

  Kelas  Tingkat    

WQI  ≤  

0,30  
1 Sangat bersih  

Tidak diperlukan pengelolahan. Sesuai untuk 

berbagai macam kebutuhan sepeti air minum, 

irigasi,  perikanan dan lain-lain  

0,31  ≤  

WQI  ≤  0,89  
2 Bersih  

Untuk minum dan pertanian perlu 

pengolahan, jika untuk perikanan tidak 

diperlukan pengelolahan karena sudah sesuai 

dengan peruntukannya.  

0,90  ≤  

WQI  ≤  2,49  
3 Tercemar ringan 

Tidak sesuai untuk minum dan pertanian, jika 

tidak ada pilihan maka perlu dilakukan 

pengolahan untuk kedua kebutuhan tersebut. 

Tidak memerlukan pengolahan jika 

digunakan untuk peternakan, rekreasi, dan 

tujuan olahraga.  

2,50  ≤  

WQI  ≤  3,99  
4 

Tercemar 

sedang 

Dapat digunakan untuk irigasi dan keperluan 

industri dengan pengolahan terlebih dahulu. 

4,00  ≤  

WQI  ≤  5,99  
5 Tercemar berat  

Hanya dapat digunakan untuk kepentingan 

industri berat yang tanpa kontak badan 

setelah dilakukan pengolahan tersebut.  

WQI ≥ 

6,00  
6 Kotor 

Tidak sesuai untuk berbagai kebutuhan dan 

biaya pengelolahan sangat ekspensif (mahal)  

Sumber : Sumber: Altansukh Dan Davaa.2011.Aplication Of Index Analisys To Evaliate 

The Water Quality Of The Tuul River In Mongolia. Jurnal Of Water Resources And 

Production, 3, 398-414. 

2.5 Metode Komputasi 

Metode komputasi merupakan metode simulasi dengan bantuan program komputer. 

Metode ini lebih komprehensif dalam pemodelan kualitas air sungai. Pada dasarnya model 

ini menerapkan teori streeter-phelps dengan mengakomodasi banyaknya sumber pencemar 

yang masuk ke dalam system sungai, karakteristik hidrolik sungai, dan kondisi klimatologi. 

Padaibagianiberikutidijelaskan secarairingkas tentangimodeliQUAL2KW. 

 

 



 2.5.1. Model QUAL2Kw 

Pemrogramaniyangidigunakan untuk melakukan perhitungan QUAL2Kw ditulis 

dengan menggunakan Visual Basic for Applications (VBA). Fortran juga hadir sebagai 

pilihan. Excel digunakan untuk memasukkan dan membaca data. 

Tahapipembentukanimodel merupakanitahap setelah dilakukan pembagian reach 

Sungai Dodokan. Dalam pembentukanimodeliprogramiyangidigunakaniadalahiQUAL2Kw, 

dataiyangitelahitersediaikemudianidimasukkanipadaiworksheetidalam program QUAL2Kw 

sebagaiilangkahiawalidalamipembentukanimodel.  

Dataiyangidimasukkaniantarailainidataiumum berupa sungai (nama sungai, waktu 

pengambilan sampel, dan lain-lain), dataikualitas diihului (headwater), dataireach, idata 

pencemaripointisourcesidaninon point sources, dataihidrolikisungai (kecepatan, kedalaman, 

dan debit sungai), dataikualitasiairi (suhu, pH, BOD, COD, TSS,  DO, NO2-N, PO4
3- dan 

Total Coliform) sertaidataipendukungisepertiitemperaturiembun, itemperaturiudara, dan 

kecepataniangin. iParameter kualitasiairisungaiiyangiakanidiukuridanidibuatipermodelan 

harus disesuaikanidengan parameter yangiada didalamiprogramiQUAL2Kwiyangiterdapat 

dalamitabel 2.4. 

Tabel 2. 4  

Parameter Kualitas Air dalam Program QUAL2Kw 

No Nama Parameter 
Nama Parameter dalam Program 

QUAL2Kw 

1 pH pH 

2 Temperatur (°C) Temperature (°C) 

3 DO (mg/L) Dissolved Oxygen (mg/L) 

4 BOD5 (mg/L) CBOD fast (mg/L) 

5 COD (mg/L) Generic Constituent (mg/L) 

6 TSS (mg/L) ISS (mg/L) 

7 Total Coli (MPN/100ml) Pathogen (cfu/100 mL) 

8 PO4 (mg/L) Inorganic P (µg/L) 

9 NO3 (mg/L) NO3 (µg/L) 

Sumber : Qual2kw 

2.5.2  Bagian-bagian QUAL2Kw 

Bagian-bagian QUAL2Kw terdiri dari : tombol pada QUAL2Kw, worksheet 

QUAL2Kw, dan grafik QUAL2Kw. Worksheet pada QUAL2Kw memiliki perbedaan warna 



 padaimasing-masingiworksheet. iPerbedaaniwarnaitersebutimemilikiiarti masing-masing, 

berikutiadalahipenjelasan dariitiap-tiap bagian : 

1. Worksheet biru : merupakan data dan parameter yang dibutuhkan untuk 

pembentukan model 

2. Worksheet hijau : hasil data yang dikeluarkan oleh model QUAL2Kw 

3. Worksheet kuning : data yang dikeluarkan sebagai grafis oleh model QUAL2Kw 

Lembar kerja memiliki tiga tombol yang berada diatas dan memiliki fungsi masing-

masing, berikut penjelasan tiap tombol : 

1. Open file, ketikaitomboliiniiditekan, imakaijendelai (windows) pemilihiakan 

membuka secaraiotomatisiuntuk memungkinkanianda memilih sebuah file, semua 

QUAL2Kw data mempunyai extension,*.q2k. 

2. Run  VBA, tombol ini mengakibatkan QUAL2Kw menghasilkan model dalam versi 

VBA dan membuat data file yang menyimpan informasi yang dimasukkan. Data file 

kemudian dapat dibuka kembali dengan menggunakan tombol Open File. 

3. Run Fortran, tombol ini mengakibatkan QUAL2Kw menghasilkan model dalam 

versi fortran membuat data file yang menyimpan informasi yang dimasukkan. Data 

file kemudian dapat dibuka kembali dengan menggunakan Open File. 

Versi Fortran dan versi VBA memberikan hasil yang identik, hanya saja versi Fortran 

berjalan lebih cepat karena berupa Compiled Executable Program. 

 
 

Gambar 2. 2 Worksheet QUAL2Kw 



 a) Worksheet QUAL2Kw, digunakan untuk memasukkan informasi umum tentang 

aplikasi model yang terdiri dari nama sungai, tanggal simulasi, nama file, waktu 

matahari terbit, waktu matahari terbenam, dll. 

b) Worksheet Headwater, untukimemasukkanialiran danikonsentrasi sistem, idata yang 

harusidi inputipada worksheetiini meliputi : idata aliran headwater dimasukkan pada 

kolom Flow, data temperatur dan kualitas air di hilir (jika ada) serta data temperatur 

dan kualitas air headwater. 

Worksheet Reach, untuk memasukkaniinformasiiyangiberhubungan dengan 

headwater dan kondisi pada tiap segmen. 

c) Worksheet Reach Rates, iworksheetipilihaniuntukimemasukkaniinformasiiterkait 

konstantaidaniparameterirate tertentuipada reach. Parameterirate pada sheet ini 

merupakanipilihan apabila nilainyaispesifik diluarinilai global parameterirate yang 

ditentukan pada “Rates” sheet. Parameter “Rates” tergantung pada temperatur yang 

diinputkan missal sebesari20°C padai “Reach Rates” sheet danidisesuaikan untuk 

temperaturidiilapangan oleh QUAL2Kw. Apabilaireach-spesificirates tidak 

ditentukan, maka global rateiparameters padai “Rates” isheet akanidiaplikasikan. 

Penggunaisebaiknya mengkosongkanisel pada “Reach Rates” isheet untuk 

menggunakaninilaiiglobal dari “Rates” isheetidi luar yangiditentukan pada reach-

specificivalues.  

d) Worksheet InitialiConditions, ipenentuan kondisi awalipada sheet ini merupakan 

pilihan, apabilaitidak ditentukan, makaikondisi awalipada kolom air untuk setiap 

reach diasumsikanisama dengan headwater. 

e) Worksheet Meteorologi dan Shading, digunakan untuk memasukkan data 

meteorologi dan shading. Seperti contoh dibawah ini : 

 Worksheet Air Temperature, digunakan untuk memasukkan data temperatur 

udara setiap jam dalam derajat celcius untuk setiap reach. 

 Worksheet Dew-Point Temperature, digunakan untuk memasukkan data 

temperatur titik embun (derajat celcius) untuk setiap reach.  

 Worksheet Wind Speed, digunakan untuk memasukkan data kecepatan angin 

(m/detik) untuk setiap reach. 

 Worksheet Cloud Cover, digunakan untuk memasukkan data tutupan awan (% 

sky covered) untuk setiap reach. 



  Worksheet Shade, digunakan untuk memasukkan data shading setiap jam untuk 

setiap reach. Shading didefinisikan sebagai fraksi radiasi solar yang tertutup 

karena terhalang topografi dan vegetasi. 

 Worksheet Solar Radiation, digunakan untuk memasukkan radiasi solar setiap 

jam untuk tiap reach. 

f) Worksheet Rates, digunakan untuk memasukkan parameter rates model dan pilihan 

kalibrasi otomatis. 

g) Worksheet Light dan Heat, digunakan untuk memasukkan informasi yang terkait 

dengan pencahayaan dan parameter panas sistem. 

h) Worksheet Point Source, digunakan untuk pengukuran parameter temperatur, 

TSS,COD, BOD, DO, dan pH maupun parameter lain. 

i) Worksheet Data Temperatur, digunakan untuk memasukkan data temperatur. 

j) Worksheet Diffuse Source, digunakan untuk memasukkan informasi yang terkait 

dengan difusses(non-point) source sistem. 

k) Worksheet Data Hidrolik, digunakan untuk memasukkan data yang terkait dengan 

hidrolika sistem. 

l) Worksheet Data WQ, digunakan untuk memasukkan data rata-rata harian kualitas 

air. Worksheet Data WQ min merupakan worksheet untuk memasukkan data 

minimum harian kualitas air sedangkan Worksheet Data WQ max merupakan 

worksheet untuk memasukkan data maksimum harian kualitas air. 

m) Worksheet Data Diel, digunakan untuk memasukkan data diel dari reach terpilih. 

Data ini selanjutnya diplot berupa titik pada grafik dari output model diel. 

n) Worksheet Summary, merupakan serangkaian worksheet yang menampilkan tabel 

numerik output yang dibuat oleh QUAL2Kw. 

Model QUAL2Kw merupakan pengembangan dari model QUAL2E dengan 

menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic for Application (VBA) yang dapat 

dijalankan dengan program Microsoft Excel. Dalam penelitian digunakan model QUAL2Kw 

versi 5.1. Model ini mampu mensimulasi parameter kualitas air antara lain temperatur, 

conductivity, Inorganic Solids, Dissolved Oxygen, CBOD slow, CBODfast, Organic 

Nitrogen, NH4-Nitrogen, NO3-Nitrogen, Organic Phosporus, Inorganic Phosporus (SRP), 

Phytoplankton, Detritus (POM), Pathogen, Generic Constituent, Alkalinity, pH. (Kannel et 

al, 2007) 

Penggunaan program QUAL2Kw dapat mengestimasi nilai beban pencemaran pada tiap 

ruas sungai. Permodelan dengan menggunakan software QUAL2Kw terlebih dahulu 



 dilakukan pembagian ruas (reach), jarak dan batas sungai. Program QUAL2Kw ini juga 

mempresentasikan sebuah sungai berdasarkan dampak dari dua sumber yaitu yang berasal 

dari point sources dan non point sources. (Pelletier Irsanda, 2014) 

Data yang diperlukan untuk pemodelan QUAL2Kw adalah : 

1. Data Kualitas air di headwater dan downstream boundary 

2. Elevasi sungai dan posisi geografis 

3. Panjang sungai, kecepatan aliran, kedalaman, lebar sungai. 

4. Temperatur udara, titik embun, kecepatan angin, tutupan awan, tutupan benda lain 

per reach. 

5. Cahaya dan panas 

6. Point Source : lokasi, debit, kualitas air 

7. Diffuse Source 

8. Data hidrolis, temperatur, kualitas (rata-rata, min, max) beberapa titik di sepanjang 

sungai. 

Dataidiatasidi-inputkan ke dalam program excel di komputer. Setelah program 

dijalankan (RUN), akanidiperoleh output yang merupakan hasil perhitungan berupa 

tampilan numerik dan gerik.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

3.1. Lokasi Penelitian 

 
  Gambar 3. 1 Skema Sungai Dodokan 

  Sumber : BWS NT 1, Lokasi Lombok 

 

Lokasi studi terletak di Sungai Dodokan, Sungai Dodokan berada dalam DAS Dodokan 

secara astronomis Sungai Dodokan terletak di antara -80 33' 57.26" LS sampai dengan -80 

52' 51.22" LS dan 1160 3' 38.47" BT sampai dengan 1160 22' 11.33" BT. Sungai Dodokan 

merupakan daerah aliran sungai terbesar pada WS. Lombok. Topografi Sungai Dodokan 

merupakan sungai dengan kemiringan kecil hingga sedang, ruas sungai ini dipengaruhi oleh 

adanya pasokan sedimen dari hulu serta anak-anak sungainya. Kondisi ini menyebabkan air 

hujan untuk sementara waktu tinggal di permukaan tanah dan meresap ke dalam tanah secara 

lambat, kandungan air optimal bagi pertumbuhan tanaman, lereng melandai, dan peresapan 

tanah baik. Sungai Dodokan ini melewati dua Kabupaten yaitu Kabupaten Lombok Tengah 

dan Kabupaten Lombok Barat, pada Sungai Dodokan ini terdapat dua Bendungan di tengah-

tengah sungai yaitu Bendungan Batujai dan Bendungan Pengga, muara dari Sungai Dodokan 

ini adalah Selat Lombok.
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Pertambahan populasi dan aktivitas manusia mengakibatkan perubahan tata guna lahan 

pada DAS Dodokan. Jenis tata guna lahan yang terdapat pada hulu hingga  hilir Sungai 

Dodokan adalah hutan, tegalan, sawah irigasi, perkebunan, dan permukiman. Perubahan tata 

guna lahan dan ditambah lagi perubahan iklim dunia semakin buruk, maka dapat 

memperparah potensi air permukaan Sungai Dodokan. 

Adapun lokasi pengambilan sampel pada Sungai Dodokan dimana lokasi tersebut 

adalah :  

Tabel 3. 1  

Lokasi Pemantauan Kualitas Air Sungai Dodokan 

No Nama Tempat Lokasi Koordinat 

1. Outlet Bendungan Batujai 

Hulu 1 Sungai Dodokan 

Praya, Lombok 

Tengah 

S: 08⁰ 34’ 51,2” 

E: 116⁰ 06’ 36,3” 

2. Jembatan Penujak 

Hulu 2 Sungai Dodokan 

Praya Barat, 

Lombok Tengah 

S: 08⁰ 44’ 51,7” 

E: 116⁰ 14’ 36,6” 

3. Outlet Bendungan Pengga 

Tengah 1 Sungai Dodokan 

Pengga, Praya 

Barat Daya, 

Lombok Tengah 

S: 08⁰ 45’ 19,0” 

E: 116⁰ 11’ 24,4” 

4 Jembatan Pesanggrahan 

Tengah 2 Sungai Dodokan 

Banyu Urip, 

Gerung, Lombok 

Barat 

S: 08⁰ 43’ 04,4” 

E: 116⁰ 09’ 35,9” 

5. Jembatan Kembar 

Hilir 1 Sungai Dodokan 

Gerung, Lombok 

Barat 

S: 08⁰ 41’ 27,5” 

E: 116⁰ 05’ 44,9” 

6. Jembatan Bakung Dasan 

Daye 

Hilir 2 Sungai Dodokan 

Lembar, 

Lombok Barat 

S: 08⁰ 40’ 57,6” 

E: 116⁰ 05’ 16,0” 

Sumber : Badan Lingkungan Hidup Provensi (BLHP) NTB 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan titik sampel di setiap lokasi yang telah di 

tentukan oleh BLHP NTB. Adapun penjelasan tentang lokasi pemantauan kualitas air di 

Sungai Dodokan,setiap titik lokasi pemantuan akan dilakukan analisis dengan menggunakan 

Metode Indeks Pencemaran, Metode Water Quality Index (WQI) dan QUAL2Kw versi-5.1 

dalam penelitian ini hanya membahas bagian hulu Sungai Dodokan yang ditetapkan oleh 

BLHP yaitu di berawal dari Outlet Bendungan Batujai yang berada di daerah Lombok 

Tengah hingga hilir Sungai Dodokan yang terletak di daerah  Lombok Barat. Untuk lebih 

jelasnya lokasi penelitian kualitas air pada penelitian ini dapat di lihat pada tabel 3.2 
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Tabel 3. 2  

Foto Lokasi Pemantauan Kualitas Air Sungai Dodokan 

No Nama Tempat Foto Lokasi 

1. Outlet Bendungan Batujai 

Hulu 1 Sungai Dodokan 

Lokasi : Bendungan Batujai, 

Praya, Kab Lombok Tengah 

S:08⁰34’51,2”E:116⁰06’36,3”  

 

 

2. Jembatan Penujak 

Hulu 2 Sungai Dodokan 

Lokasi : Jembatan Penujak, 

Praya Barat, Lombok Tengah 

S: 08⁰ 44’ 51,7”E: 116⁰ 14’ 

36,6” 

 

3. Outlet Bendungan Pengga 

Tengah 1 Sungai Dodokan 

Lokasi : Bendungan Pengga, 

Pengga, Praya Barat Daya, 

Lombok Tengah 

S: 08⁰ 45’ 19,0”E: 116⁰ 11’ 

24,4” 

 

Sumber : Data Badan Lingkungan Hidup Provensi (BLHP) NTB 
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Tabel 3.3 

Foto Lokasi Pemantauan Kualitas Air Sungai Dodokan lanjutan 

No Nama Tempat Foto Lokasi  

4 Jembatan Pesanggrahan 

Tengah 2 Sungai Dodokan 

Loaksi : Jembatan 

Pesanggrahan, Banyu Urip, 

Gerung, Lombok Barat 

S: 08⁰ 43’ 04,4”E: 116⁰ 09’ 

35,9” 

 

5. Jembatan Kembar 

Hilir 1 Sungai Dodokan 

Lokasi: Jembatan Kembar, 

Gerung, Lombok Barat 

S: 08⁰ 41’ 27,5”E: 116⁰ 05’ 

44,9” 

 

6. Jembatan Bakung Dasan 

Daye 

Hilir 2 Sungai Dodokan 

Lokasi: Jembatan Bakung 

Dasan Daye, Lembar, 

Lombok Barat 

S: 08⁰ 40’ 57,6”E: 116⁰ 05’ 

16,0” 

 

Sumber : Data Badan Lingkungan Hidup Provensi (BLHP) NTB 

Adapun foto lokasi pada skema Sungai Dodokan dapat dilihat pada Gambar 3.2. Foto 

Lokasi serta Skema Titik Pemantauan Kualitas Air Sungai Dodokan dan gambar penggunaan 

tata guna lahan pada Gambar 3.2 sebagai berikut : 
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Gambar 3. 2 Foto Lokasi serta Skema Pemantauan Titik Kualitas Air Sungai Dodokan 
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Gambar 3.3 Penggunaan Tata Guna Lahan Pada DAS Dodokan 
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3.2. Pengumpulan Data 

Dalam Studi ini membutuhkan data-data sebagai berikut : 

Data Kualitas Air Sungai yang digunakan merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Lingkungan Hidup Provensi (BLHP) NTB. Data berisikan kondisi fisika, kandungan 

kimia dan kandungan biologi air Sungai Dodokan. Data kualitas air ini terdiri dari tahun 

2012 sampai dengan tahun 2016. Pengumpulan data dilakukan berdasarkan titik pantauan 

mutu air di Sungai Dodokan dan titik pengambilan sampel didapatkan dari BLHP NTB. 

3.3 Langkah Penyelesaian Skripsi 

Secara umum berikut ini adalah langkah-langkah yang dilakukan dalam penyelesaian 

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.4 

Tabel 3. 4 

Langkah-Langkah Pengerjaan Skripsi 

No Tahapan Studi Keterangan 

1 Pengumpulan data Pengumpulan data kualitas air dan titik 

pemantuan kualitas air Sungai Dodokan 

didapatkan dari Badan Lingkungan Hidup 

Provensi (BLHP) NTB. 

2 Penentuan status setiap 

parameter air sungai 

Penentuan status parameter air sungai sesuai 

dengan baku mutu yang telah ditetapkan pada 

PP RI No. 82 Tahun 2001 tentang Kualitas Air, 

selanjutnya data dikelompokkan sesuai tahun. 

3 Analisa kualitas air sungai 

dengan 3 (tiga) Metode 

Analisa kualitas air sungai pada penelitian ini 

menggunakan Metode Indeks Pencemaran, 

Metode Water Quality Index (WQI) dan 

Qual2kw versi 5.1 

 

4 Penyajian hasil uji kualitas 

air sungai akan disajikan 

dengan menggunakan tabel 

dan grafik. 

Penyajian hasil uji kualitas air dengan 

menggunakan Metode Indeks Pencemaran, 

Metode Water Quality Index (WQI)  dan 

Qual2kw versi 5.1 disajikan dalam bentuk 

tabel dan grafik agar mempermudah dalam 

pembacaan. 

5 Penentuan status mutu air 

sungai 

Menentukan status kualitas air menurut PP RI 

No. 82 Tahun 2001 tentang Kualitas Air, 

selanjutnya rekapitulasi hasil keseluruhan 

apakah memenuhi standar PP RI No. 82 Tahun 

2001 tentang Kualitas Air. 

6 Kesimpulan dan saran Menyimpulkan dari hasil penelitian serta 

memberikan saran terkait penelitian 

selanjutnya. 
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3.3.1. Simulasi Qual2kw 

Secara umum simulasi dilakukan untuk mendapatkan hasil kualitas air dengan data 

2016. 

Tabel 3. 5  

Skenario Simulasi 

Simulasi Data Input 
Kondisi Sumber 

Pencemar 

Hasil 

Output 

Kualitas Air 

 

1 
Data 

Eksisting 

Tanpa Point 

sources 
Model 

2 
Baku Mutu 

Air Kelas III 

Baku Mutu Air 

Kelas III 

Baku Mutu 

Air Kelas II 

 

a. Skenario 1 

Simulasi pada skenario  1 dilakukan dengan melakukan input data existing pada kualitas 

air di sungai. Simulasi ini dilakukan tanpa adanya beban pencemaran, hasil yang diharapkan 

dalam simulasi ini adalah hasil dari Output Kualitas air dapat mendekati model.  

b. Skenario 2 

Pada skenario 2 kualitas air Sungai Dodokan menggunakan data Baku Mutu Air Kelas 

III dan dianggap sumber pencemar memenuhi baku mutu, hasil yang diharapkan dari 

simulasi ini adalah hasil output dapat memenuhi baku mutu air kelas II seusai dengan 

Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 Tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air. 

3.3.2. Standar Baku Mutu 

Standar baku mutu yang digunakan dalam penelitian ini adalah ketetapan Peraturan 

Pemerintah No. 82 Tahun 2001 tentang penolahan kualitas air dan pengendalian pencemaran 

air. Pembagian kelas kualitas air dapat di lihat pada tabel 3.6 
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Tabel 3. 6  

Standar Baku Mutu 

  Kelas Keterangan 

Jenis 

Parameter  

Satuan I II III IV 

Temperatur 0C Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

3 

Deviasi 

5 

Deviasi temperatur dari 

keadaan alamiahnya. 

Ph mg/l 6-9 6-9 6-9 5-9 Apabila secara alami 

diluar rentang tersebut, 

maka di tentukan 

berdasarkan kondisi 

alamiahnya. 

Residu 

Tersuspensi 

mg/l 50 50 400 400 Bagi pengolahan air 

minum secara 

konvensional, residu 

tersuspensi ≤ 5000 mg/l 

BOD mg/l 2 3 6 12 - 

DO mg/l 6 4 3 0 Angka batas minimum 

NO2
- mg/l 0.06 0.06 0.06 - - 

Total Posfat 

sbg P 

Mg/l 0.2 0.2 1 5 - 

Total 

Coliform 

Jmlh/10

0ml 

1000 5000 10000 10000 Bagi pengolahan air 

minum secara 

konvensional, fecial 

coliform ≤ 2000 

Jmlh/100ml dan total 

coliform ≤ 10000 

Jmlh/100ml 

Sumber : Peraturan Pemerintah No. 82 Tahun 2001 
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Gambar 3. 4 Diagram Alir pengerjaan Skripsi 
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Gambar 3. 5 Diagram Alir Metode Indeks Pencemaran 
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Gambar 3. 6  Diagram Alir Metode Water Quality Index (WQI)
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BAB IV  

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

4.1  Data Kualitas Air 

Data kualitas air Sungai Utama Das Dodokan di dapatkan dari Badan Lingkungan Hidup 

Provensi Nusa Tenggara Barat (BLHP NTB). Pemantauan pada Sungai Utama Das Dodokan 

ini dilakukan setahun sekali hingga setahun 2 kali dengan menggunakan beberapa parameter. 

Titik pemantuan menurut BLHP NTB sendiri dilakukan di 6 (enam) titik yaitu Outlet 

Bendungan Batujai, Jembatan Penujak, Outlet Bendungan Pengga, Jembatan Kembar, 

Jembatan Pesanggrahan dan Jembatan Dasan Daye. 

4.2  Analisis Kualitas Air 

4.2.1 Perhitungan Kualitas Air dengan Menggunakan Metode Indeks Pencemran 

Perhitungan kualitas air dari tahun 2012 sampai 2016 sisetiap tiitk pemantauannya akan 

dihitungan dengan Metode Indeks Pencemaran. Metode ini diusulkan oleh Suitomo dan 

Nemerrow, Universitas Texas, AS. Mereka mengusulkan bila suatu indeks yang digunakan 

untuk menentukan tingkat pencemaran relatif terhadap parameter mutu air yang diijinkan. 

Indeks Pencemaran ditentukan untuk suatu keperuntukan dan kemudian dapat 

dikembangkan untuk beberapa keperuntukan bagi seluruh bagian badan air atau sebagian 

dari suatu sungai. Untuk menentukan nilai dari Indeks Pencemaran  (Plj) maka dibutuhkan 

Lij sebagai konsentrasi parameter mutu air yang dicantumkan dalam Baku Mutu Peruntukan 

Air dan Ci menyatakan konsentrasi parameter mutu air. Harga Ci yang digunakan pada tahun 

2012,2014,2016 merupana nilai pengukuran parameter satu kali dalam satu tahun sedangkan 

Harga Ci pada tahun 2013 dan 2015 adalah nilai pengukuran rata-rata parameter dalam satu 

tahun. 

Dibawah disajikan contoh perhitungan penentuan status mutu air dengan Metode Indeks 

Pencemaran pada bulan November tahun 2012 di Outlet Bendungan Batujai. Diketahui pada 

tahun ini pengukuran kualitas air di lakukan hanya satu kali pengukuran yaitu pada bulan 

November dan adapun tahapan contoh perhitungan sebagai berikut : 

a) Contoh Perhitungan Parameter Temperatur (oC) 

C1/L1x = 30,4/28 = 1,09 

Karena hasil dari perhitungan C1/L1x > 1, maka harus menggunakan kentuan yang sudah 

di tetapkan yaitu menghitung (Ci/Lij)baru 

(Ci/Lij)baru = 1,0 + P Log (Ci/Lij) --- P = 5 ( nilai sudah ditetapkan )



 (Ci/Lij)baru = 1,0 + 5 Log (1,09) = 1,00 

b) Contoh Perhitungan Parameter TSS (mg/L) 

C2/L2x = 2/50 = 0,04 

Karena hasil C2/L2x < 1, maka menggunaka (C2/L2x)Hasil Pengukuran didalam pehitungan.  

(C2/L2x)baru = 0,04 

c) Contoh Perhitungan pH 

pH merupakan parameter dengan baku mutu yang memepunyai nilai rentang, maka dari 

itu cara penentuan  C3/L3x dapat dilakukan dengan cara seperti berikut: 

L3x rerata =  
𝑳𝒊𝒋 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎−𝑳 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎

𝑳 𝒎𝒊𝒏𝒊𝒎𝒖𝒎
 

L3x rerata = 
𝟔−𝟗

𝟐
 

= 7,5 

Karena C3 < dari L3x rerata maka persamaan yang dapat digunakan : 

(C3/L3x) baru = 
𝟔,𝟕−𝟕,𝟓

𝟔−𝟕,𝟓
 

  = 0,53 

Karena hasil C3/L3x < 1, maka menggunaka (C2/L2x)Hasil Pengukuran didalam pehitungan. 

d) Contoh Perhitungan DO(mg/L) 

DO merupakan parameter yang apabila harga konsentrasi pada parameter rendah, maka 

kualitas air rendah dan pencemaran meningkat dan apabila harga konsentrasi pada 

parameter tinggi maka kualitas air akan meningkat, maka sebelum mendapatkan nilai 

C4/L4x harus mencari C4 baru terlebih dahulu dengan persamaan berikut : 

DO maksimum = 7 pada temperatur  250C 

C4 baru = 
𝟕−𝟓,𝟑

𝟕−𝟒
 

         = 0,57 

C4/L4x baru = 0,57/4 

         = 0,14  

C4/L4x < 1 , maka menggunaka (C4/L4x)Hasil Pengukuran didalam pehitungan 

e) Contoh Perhitungan BOD (mg/L) 

C5/L5x = 21,3/3 = 7,10 

Karena hasil C5/L5x > 1, maka menggunakan (C5/L5x)baru   

(C2/L2x)baru = 1 + Log 7,10 

    = 5,25 

f) Contoh Perhitungan COD (mg/L) 



 C6/L6x = 64,2/25 = 2,57 

Karena hasil C6/L6x > 1, maka menggunakan (C6/L6x)baru   

(C2/L2x)baru = 1 + Log 2,57  

= 3,00 

g) Contoh Perhitungan NO2 –N 

C7/L7x = 0,461/0,06 = 7,68 

Karena hasil C7/L7x > 1, maka menggunakan (C7/L7x)baru    

(C2/L2x)baru = 1 + Log 7,68 

   = 5,40 

h) Contoh Perhitungan PO4
-3 

C8/L8x = 0,240/0,2 = 1,20 

Karena hasil C8/L8x > 1, maka menggunakan (C8/L8x)baru   

(C2/L2x)baru = 1 + Log 1,20 

   = 1,40 

i) Contoh Perhitungan Total Coli (MPN/100ml) 

C9/L9x = 9200/5000 = 1,84 

Karena hasil C9/L9x > 1, maka menggunakan (C9/L9x)baru   

(C2/L2x)baru = 1 + Log 1,84 

= 2,32 

j) Dari parameter-parameter tersebut ditentukan nilai rata-rata dan nilai maksimum dari 

keseluruhan. 

(Ci/Lix)R = 2,12 

(Ci/Lix)M  = 5,40 

k) Lalu setelah itu menentukan harga PI 

PI = 

√{(𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗⁄ )𝑅

2 +(𝐶𝑖
𝐿𝑖𝑗⁄ )

𝑚

2
}

2
 

PI = 
√2,122 +5,402

2
 

PI = 8,09 

Pada titik pemantauan Bendungan Batujai  pada tahun 2012, Nilai PI menunjukkan 

angka 8,09. Hal ini menunjukkan bahwa air dalam kondisi tercemar sedang. Perhitungan 

selanjutnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel pada halaman lampiran,. Dibawah ini akan 



 disajikan rekapitulasi status mutu air dengan metode Indeks Pencemaran yang ditinjau dari 

6 titik pemantauan status mutu air Sungai Dodokan. 

Tabel 4. 1  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Bendungan 

Batujai  dengan Metode Indeks Pencemaran 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 8.09 Tercemar Sedang 

2013 17.56 Tercemar Berat 

2014 0.10 Kondisi Baik 

2015 12.84 Tercemar Berat 

2016 6.52 Tercemar Sedang 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 2  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Sungai Penujak dengan Metode Indeks Pencemaran 

 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 3  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Bendungan 

Pengga dengan Metode Indeks Pencemaran 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 4.58 Tercemar Ringan 

2013 15.64 Tercemar Berat 

2014 4.58 Tercemar Ringan 

2015 7.64 Tercemar Sedang 

2016 8.88 Tercemar Sedang 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

 

 

 

 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 19.88 Tercemar Berat 

2013 10.00 Tercemar Berat 

2014 19.88 Tercemar Berat 

2015 20.00 Tercemar Berat 

2016 8.68 Tercemar Sedang 



 Tabel 4. 4  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Pesanggrahan dengan Metode Indeks Pencemaran 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 3.23 Tercemar Ringan 

2013 20.06 Tercemar Berat 

2014 3.23 Tercemar Ringan 

2015 5.05 Tercemar Sedang 

2016 9.50 Tercemar Sedang 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 5  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Kembar dengan Metode Indeks Pencemaran 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 14.83 Tercemar Berat 

2013 11.31 Tercemar Berat 

2014 14.83 Tercemar Berat 

2015 11.31 Tercemar Berat 

2016 19.61 Tercemar Berat 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 6  

Rekapitulasi Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Dasan Daye dengan Metode Indeks Pencemaran 

Tahun  Skor Keterangan 

2012 17.56 Tercemar Berat 

2013 15.40 Tercemar Berat 

2014 17.56 Tercemar Berat 

2015 15.40 Tercemar Berat 

2016 25.63 Tercemar Berat 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Nilai skor IP tertinggi pada titik pemantauan Bendungan Batujai  adalah 17,56 yang 

terjadi pada tahun 2013. Sedangkan pada titik pemantauan Jembatan Sungai Penujak nilai 

skor tertinggi adalah 20,00 pada tahun 2015. Pada titik pemantuan Bendungan Pengga nilai 

skor tertinggi pada tahun 2013 dengan nilai 15,64. Pada titik pemantauan Jembatan 

Pesanggrahan mempunyai skor nilai IP tertinggi pada tahun 2013 dengan nilai 20,06. Pada 

titik pemantauan Jembatan Kembar nilai skor tertinggi adalah 19,61 terjadi pada tahun 2016 



 dan pada titik pemantauan Jembatan Dasan Daye nilai skor tertinggi adalah 25,63 yang 

terjadi pada tahun 2016. Dari ke-enam titik pemantuan Sungai Dodokan dengan 

menggunakan metode Indeks Pencemaran kualitas air yang menunjukan sungai dalam 

kondisi tercemar ringan hingga tercemar berat. Kondisi baik hanya pada tahun 2014 dengan 

nilai 0,10 di titik Bendungan Batujai. 

 

Gambar 4. 1 Nilai Indeks Pencemaran di Sungai Dodokan 

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada tahun 2012 hingga 2016 pada titik 

Bendungan Batujai pencemaran paling tinggi terjadi pada tahun 2013 dan pencemaran paling 

rendah terjadi pada tahun 2014.  Pada titik Jembatan Penujak hasil paling tinggi terjadi pada 

tahun 2015 dan hasil terendah pada tahun 2016. Pada tititk Bendungan Pengga pencemaran 

tertinggi terjadi pada tahun 2013 dan pencemaran terendah pada tahun 2012 dan 2014. Pada 

titik Jembatan Pesanggrahan pencemaran tertinggi pada tahun 2013 dan pencemaran 

terendah terjadi pada tahun 2012 dan 2014. Pada titik Jembatan Kembar Pencemaran 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan terendah pada tahun 2015. Pada Jembatan Dasan Daye 

pencemaran tertinggi terjadi pada tahun 2016 dan pencemaran terendah terjadi pada tahun 

2014. Adanya hasil tersebut dikarenakan dari hasil perhitungan menggunakan metode Index 

Pencemaran dimana setiap titiknya mempunyai data yang bervariasi sehingga hasil dari 

perhitunganpun mempunyai nilai yang bervariasi. 

4.2.2 Perhitungan Kualitas Air dengan Menggunakan  Metode Water Quality Index 

(WQI) 

Selain metode Indeks Pencemaran, untuk mementukan status mutu air bisa dengan 

menggunakan metode Water Quality Index (WQI), metode ini sangat berbeda dengan 

metode Indeks Pencemaran. Pada metode WQI untuk mendapatkan hasil status mutu air 
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 dengan cara menghitung total dari hasil sampel pengukuran dan standar baku mutu yang 

diijinkan agar menjadi satu angka tunggal. Hasil dari analisis dari metode WQI ini 

menunjukkan bahwa hampir disetiap titik pemantauan mengalami tercemar ringan hingga 

kotor. Adapun persamaan untuk metode ini sebagai berikut: 

WQI = 
∑(

𝐶𝑖

𝑃𝑙𝑖
)

𝑛
 .................................................................................................     (4.1) 

Keterangan :  

WQI =   Water Quality Index   

Ci      =   konsentrasi variabel i  

Pli    =   standar baku yang diijinkan untuk variabel i  

n      =   jumlah variabel  

Adapun pembagian kelas menurut metode ini adalah terdiri dari 6 kelas yaitu kelas 1: 

sangat bersih, kelas 2: bersih, kelas 3: sedikit tercemar, kelas 4: cukup tercemar, kelas 5: 

sangat tercemar dan kelas 6: air kotor seperti pada Tabel. 4.7 

Tabel 4. 7  

Klasifikasi kualitas air menurut WQI 

Niai WQI  
Kualitas air  

Rekomendasi  
    

  Kelas  Tingkat    

WQI  ≤  0,30  1 Sangat bersih  

Tidak diperlukan pengelolahan. Sesuai untuk berbagai 

macam kebutuhan sepeti air minum, irigasi,  perikanan dan 

lain-lain  

0,31  ≤  WQI  ≤  

0,89  
2 Bersih  

Untuk minum dan pertanian perlu pengolahan, jika untuk 

perikanan tidak diperlukan pengelolahan karena sudah 

sesuai dengan peruntukannya.  

0,90  ≤  WQI  ≤  

2,49  
3 Tercemar ringan  

Tidak sesuai untuk minum dan pertanian, jika tidak ada 

pilihan maka perlu dilakukan pengolahan untuk kedua 

kebutuhan tersebut. Tidak memerlukan pengolahan jika 

digunakan untuk peternakan, rekreasi, dan tujuan olahraga.  

2,50  ≤  WQI  ≤  

3,99  
4 Tercemar sedang  

Dapat digunakan untuk irigasi dan keperluan industri 

dengan pengolahan terlebih dahulu. 

4,00  ≤  WQI  ≤  

5,99  
5 Tercemar berat  

Hanya dapat digunakan untuk kepentingan industri berat 

yang tanpa kontak badan setelah dilakukan pengolahan 

tersebut.  

WQI ≥ 6,00  6 Kotor  
Tidak sesuai untuk berbagai kebutuhan dan biaya 

pengelolahan sangat ekstensif (mahal)  

Sumber: Altansukh Dan Davaa.2011.Aplication Of Index Analisys To Evaliate The Water 

Quality Of The Tuul River In Mongolia. Jurnal Of Water Resources And Production, 3, 398-

414. 

 



 4.2.2.1 Perhitungan Kualitas Air dengan Menggunakan  Metode Water Quality Index 

(WQI) periode tahunan 

Contoh perhitungan: 

1. Titik pemantuan kualitas air di Bendungan Batujai  pada bulan  november tahun 

2012, pada tahun 2012 pengukuran kualitas air dilakukan hanya satu kali setahun. 

Temperatur = 30,4   oC    ( standar baku mutu 28oC) 

TSS   = 2    mg/L    ( standar baku mutu 50 mg/L) 

Ph  = 6,7     ( standar baku mutu 7 ) 

DO   = 5,3    mg/L   (standar baku mutu 4 mg/L) 

BOD  = 21,3   mg/L    (standar baku mutu 3 mg/L) 

COD  = 64,3    mg/L   (standar baku mutu 25 mg/L) 

NO2   = 0,461  mg/L   ( standar baku mutu 0,0 6mg/L) 

PO4  = 0,240  mg/L   ( standar baku mutu 0,2 mg/L) 

Total Coli  = 9200   MPN/100ml   ( standar baku mutu 5000 MPN/100ml) 

 

WQI = 
(

30,4

28
)+(

2

50
)+(

6,7

7
)+(

5,3

4
)+(

21,3

3
)+(

64,3

25
)+(

0,461

0,06
)+(

0,240

0,2
)+(

9200

5000
)

9
 

= 2,46 

Pada titik pemantuan Bendungan Batujai pada tahun 2012 menunjukkan nilai dari 

Metode Water Quality Index (WQI) adalah 2,46. Nilai tersebut termasuk dalam kelas 4 

dengan kategori tercemar sedang dan menurut keterangan dari metode WQI air tersebut 

dapat digunakan untuk irigasi dan keperluan industri akan tetapi dengan pengolahan terlebih 

dahulu. 

2. Titik pemantuan kualitas air di Bendungan Batujai  pada tahun 2013 adalah data 

rerata dari dua kali pemantuan  

Temperatur = 29,25   oC   ( standar baku mutu 28oC) 

TSS    = 56        mg/L   ( standar baku mutu 50 mg/L) 

Ph   = 7,44    ( standar baku mutu 7 ) 

DO    = 4,245   mg/L   (standar baku mutu 4 mg/L) 

BOD   = 6,02     mg/L   (standar baku mutu 3 mg/L) 

COD   = 9,11     mg/L   (standar baku mutu 25 mg/L) 

NO2    = 0,023   mg/L   ( standar baku mutu 0,06 mg/L) 

PO4   = 0,1360  mg/L  ( standar baku mutu 0,2 mg/L) 

Total Coli = 802450  MPN/100ml  ( standar baku mutu 5000 MPN/100ml) 



 
WQI = 

(
29,25

28
)+(

56

50
)+(

7,44

7
)+(

4,25

4
)+(

6,02

3
)+(

9,11

25
)+(

0,023

0,06
)+(

0136

0,2
)+(

802450

5000
)

9
 

= 18,69 

Pada titik pemantuan Bendungan Batujai pada tahun 2013 menunjukkan nilai dari 

Metode Water Quality Index (WQI) adalah 18,69. Nilai tersebut termasuk dalam kelas 6 

dengan kategori kotor dan menurut keterangan dari metode WQI air tersebut tidak sesuai 

untuk berbagai kebutuhan. 

3. Titik pemantuan kualitas air di Bendungan Batujai  pada bulan  maret tahun 2014, 

pada tahun 2014 pengukuran kualitas air dilakukan hanya satu kali setahun. 

Temperatur =  -     oC   ( standar baku mutu 28oC) 

TSS   = 25    mg/L   ( standar baku mutu 50 mg/L) 

Ph  = -    ( standar baku mutu 7 ) 

DO   = 4,4    mg/L   (standar baku mutu 4 mg/L) 

BOD  = 1,73 mg/L   (standar baku mutu 3 mg/L) 

COD  = 2       mg/L   (standar baku mutu 25 mg/L) 

NO2   = -        mg/L   ( standar baku mutu 0,0 6mg/L) 

PO4  = 0,1     mg/L   ( standar baku mutu 0,2 mg/L) 

Total Coli  = 1700  MPN/100ml   ( standar baku mutu 5000 MPN/100ml) 

WQI = 
(

25

50
)+(

4,4

4
)+(

1,73

3
)+(

2

25
)+(

0,1

0,2
)+(

1700

5000
)

9
 

= 0,52 

Pada titik pemantuan Bendungan Batujai pada tahun 2014 menunjukkan nilai dari 

Metode Water Quality Index (WQI) adalah 0,52. Nilai tersebut termasuk dalam kelas 2 

dengan kategori bersih dan menurut keterangan dari metode WQI air tersebut  sesuai untuk 

air minum dan pertanian akan tetapi perlu pengolahan terlebih dahulu, jika untuk perikanan 

tidak diperlukan pengelolahan karena sudah sesuai dengan peruntukannya. 

4. Titik pemantuan kualitas air di Bendungan Batujai  pada tahun 2015 adalah data 

rerata dari dua kali pemantuan  

Temperatur = 29,2     oC   ( standar baku mutu 28oC) 

TSS   = 64,5      mg/L  ( standar baku mutu 50 mg/L) 

Ph  = 7,9    ( standar baku mutu 7 ) 

DO   = 4,4        mg/L  (standar baku mutu 4 mg/L) 

BOD  = 8,5     mg/L  (standar baku mutu 3 mg/L) 

COD  =16,9      mg/L  (standar baku mutu 25 mg/L) 



 NO2   = 0,0125  mg/L  ( standar baku mutu 0,06 mg/L) 

PO4  = 0,475    mg/L    ( standar baku mutu 0,2 mg/L) 

Total Coli  = 178500  MPN/100ml  ( standar baku mutu 5000 MPN/100ml) 

  

WQI = 
(

29,25

28
)+(

64,5

50
)+(

7,9

7
)+(

4,4

4
)+(

8,5

3
)+(

16,9

25
)+(

0,0125

0,06
)+(

0,475

0,2
)+(

178500

5000
)

9
 

= 5,15 

Pada titik pemantuan Bendungan Batujai pada tahun 2015 menunjukkan nilai dari 

Metode Water Quality Index (WQI) adalah 5,15. Nilai tersebut termasuk dalam kelas 5 

dengan kategori tercemar berat dan menurut keterangan dari metode WQI air tersebut  hanya 

dapat digunakan untuk kepentingan industri berat yang tanpa kontak badan setelah dilakukan 

pengolahan tersebut.  

5. Titik pemantuan kualitas air di Bendungan Batujai  pada bulan  maret tahun 2016, 

pada tahun 2016 pengukuran kualitas air dilakukan hanya satu kali setahun. 

Temperatur = 28,1     oC   ( standar baku mutu 28oC) 

TSS   = 11        mg/L   ( standar baku mutu 50 mg/L) 

Ph  = 7,5    ( standar baku mutu 7 ) 

DO   = 7,6     mg/L   (standar baku mutu 4 mg/L) 

BOD  = 3,33    mg/L   (standar baku mutu 3 mg/L) 

COD  = 2         mg/L   (standar baku mutu 25 mg/L) 

NO2   = 0,049  mg/L   ( standar baku mutu 0,0 6mg/L) 

PO4  = 0,160  mg/L   ( standar baku mutu 0,2 mg/L) 

Total Coli  = 9200   MPN/100ml   ( standar baku mutu 5000 MPN/100ml) 

WQI = 
(

28,1

28
)+(

11

50
)+(

7,5

7
)+(

7,6

4
)+(

3,33

3
)+(

2

25
)+(

0,049

0,06
)+(

0,160

0,2
)+(

9200

5000
)

9
 

= 2,82 

Pada titik pemantuan Bendungan Batujai pada tahun 2016 menunjukkan nilai dari 

Metode Water Quality Index (WQI) adalah 2,82. Nilai tersebut termasuk dalam kelas 4 

dengan kategori tercemar sedang dan menurut keterangan dari metode WQI air tersebut 

dapat digunakan untuk irigasi dan keperluan industri akan tetapi dengan pengolahan terlebih 

dahulu. 

Perhitungan selanjutnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel pada halaman lampiran. 

Dibawah ini akan disajikan rekapitulasi status mutu air dengan metode Water Quality Index 

(WQI)  yang ditinjau dari 6 titik pemantauan status mutu air Sungai Dodokan. 



 Tabel 4. 8  

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Bendungan 

Batujai Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  Hasil Perhitungan WQI Kondisi Kualitas Air Kelas 

2012 2.64 Tercemar Sedang 4 

2013 18.69 Kotor  6 

2014 0.52 Bersih  2 

2015 5.15 Tercemar Berat 5 

2016 2.82 Tercemar Sedang 4 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 9 

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Jembatan 

Penujak Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  Hasil Perhitungan WQI Kondisi Kualitas Air Kelas 

2012 8.61 Kotor 6 

2013 3.90 Tercemar Sedang 4 

2014 45.77 Kotor 6 

2015 17.36 Kotor 6 

2016 4.37 Tercemar Berat 5 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 10  

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Bendungan 

Pengga Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  
Hasil Perhitungan 

WQI 

Kondisi Kualitas 

Air 
Kelas 

2012 1.56 Tercemar Ringan 3 

2013 11.33 Kotor 4 

2014 0.53 Bersih 2 

2015 2.67 Tercemar Sedang 4 

2016 4.36 Tercemar Berat 5 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

 

 

 

 



 Tabel 4. 11  

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Jembatan 

Pesanggrahan Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  
Hasil Perhitungan 

WQI 

Kondisi Kualitas 

Air 
Kelas 

2012 1.21 Tercemar Ringan 3 

2013 19.16 Kotor 6 

2014 0.72 Bersih 2 

2015 1.86 Tercemar Ringan 3 

2016 4.49 Tercemar Berat 5 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 12  

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Jembatan 

Kembar Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  
Hasil Perhitungan 

WQI 

Kondisi Kualitas 

Air 
Kelas 

2012 5.26 Tercemar Berat 5 

2013 3.99 Tercemar Sedang 4 

2014 25.08 Kotor 6 

2015 63.04 Kotor 6 

2016 36.40 Kotor 6 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Tabel 4. 13  

Rekapitulasi Status Mutu Air dengan Metode Water Quality Index (WQI) di Jembatan 

Dasan Daye Tahun 2012 hingga 2016 

Tahun  
Hasil Perhitungan 

WQI 
Kondisi Kualitas Air Kelas 

2012 6.24 Kotor 6 

2013 5.14 Tercemar Berat 5 

2014 0.95 Tercemar Ringan 3 

2015 179.96 Kotor 6 

2016 54.45 Kotor 6 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

 



 

 

Gambar 4. 2 Hasil Perhitungan Kualitas Air Sungai Dodokan dengan Metode Water 

Quality Index (WQI) 

Tabel 4. 14  

Rekapitulasi Kelas Air di 6 Titik Pemantauan Tahun 2012 hingga 2016 dengan Metode 

Water Quality Index (WQI) 

Tahun 
Bendungan 

Batujai 

J. 

Penujak 

Bendungan 

Pengga 

J. 

Pesanggrahan 

J. 

Kembar 

J. Dasan 

Daye 

2012 4 6 3 3 5 6 

2013 6 4 4 6 4 5 

2014 2 6 2 2 6 3 

2015 5 6 4 3 6 6 

2016 4 5 5 5 6 6 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

4.3 Perbandingan Hasil Status Mutu Air Metode Indeks Pencemaran dan Metode 

Water Quality Index (WQI) 

Setelah didapatkannya hasil status mutu air dengan metode Indeks pencemaran dan 

Water Quality Index (WQI) maka akan dilakukan perbandingan guna untuk mengetahui 

kondisi dimasing-masing titik pemantuan dengan perhitungan periode tahunan, adapun 

penjelasan mengenai perbandingan hasil status mutu air dengan metode Indeks Pencemaran 

dan Water Quality Index (WQI) akan disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
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 Tabel 4. 15  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Outlet Bendungan 

Batujai  dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Sedang Tercemar Sedang 

2013 Tercemar Berat Kotor  

2014 Kondisi Baik Bersih  

2015 Tercemar Berat Tercemar Berat 

2016 Tercemar Sedang Tercemar Sedang 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.15 status mutu air pada titik pemantauan Outlet Bendungan Batujai dari 

tahun 2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang hampil seruma disetiap tahunnya untuk 

metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) yaitu kondisi baik atau bersih 

pada tahun 2014, kondisi tercemar sedang pada tahun 2012 dan 2016 dan kondisi tercemar 

berat pada tahun 2013 dan 2015. 

Tabel 4. 16  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Penujak  dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Berat Kotor 

2013 Tercemar Berat Tercemar Sedang 

2014 Tercemar Berat Kotor 

2015 Tercemar Berat Kotor 

2016 Tercemar Sedang Tercemar Berat 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.16 status mutu air pada titik pemantauan Jembatan Penujak dari tahun 

2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang tidak sama disetiap tahunnya untuk metode 

Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI), pada metode Indeks Pencemaran 

mengalami kondisi tercemar berat dari tahun 2012 hingga 2015 dan kondisi tercemar sedang 

pada tahun 2016. Sebaliknya pada metode wqi kondisi kotor terjadi pada tahun 2012, 2014 

dan 2015, kondisi tercemar sedang pada tahun 2013 dan kondisi tercemar berat pada tahun 

2016. 

 

 

 



 Tabel 4. 17  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Outlet 

Bendungan Pengga  dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Ringan Tercemar Ringan 

2013 Tercemar Berat Kotor 

2014 Tercemar Ringan Bersih 

2015 Tercemar Sedang Tercemar Sedang 

2016 Tercemar Sedang Tercemar Berat 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.17 status mutu air pada titik pemantauan Outlet Bendungan Pengga  

dari tahun 2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang tidak sama disetiap tahunnya untuk 

metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI), pada metode Indeks 

Pencemaran mengalami kondisi tercemar ringan pada tahun 2012 dan 2014, kondisi 

tercemar sedang pada tahun 2015 dan 2016, dan kondisi tercemar berat pada tahun 2013. 

Sebaliknya pada metode wqi kondisi bershh terjadi pada tahun 2014, kondisi tercemar ringan 

pada tahun 2012, kondisi tercemar sedang pada tahun 2015, kondisi tercemar berat pada 

tahun 2016 dan kondisi kotor pada tahun 2013. 

Tabel 4. 18  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Pesanggrahan  dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Ringan Tercemar Ringan 

2013 Tercemar Berat Kotor 

2014 Tercemar Ringan Bersih 

2015 Tercemar Sedang Tercemar Ringan 

2016 Tercemar Sedang Tercemar Berat 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.18 status mutu air pada titik pemantauan Jembatan Pesanggrahan dari 

tahun 2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang tidak sama disetiap tahunnya untuk metode 

Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI), pada metode Indeks Pencemaran 

mengalami kondisi tercemar ringan pada tahun 2012 dan 2014, kondisi tercemar sedang pada 

tahun 2015 dan 2016, dan kondisi tercemar berat pada tahun 2013. Sebaliknya pada metode 

wqi kondisi bersih terjadi pada tahun 2014, kondisi tercemar ringan pada tahun 2012 dan 

tahun 2015, kondisi tercemar berat pada tahun 2016 dan kodisi kotor pada tahun 2013. 



 Tabel 4. 19  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan 

Kembar  dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Berat Tercemar Berat 

2013 Tercemar Berat Tercemar Sedang 

2014 Tercemar Berat Kotor 

2015 Tercemar Berat Kotor 

2016 Tercemar Berat Kotor 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.19 status mutu air pada titik pemantauan Jembatan Kembar dari tahun 

2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang tidak sama disetiap tahunnya untuk metode 

Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI), pada metode Indeks Pencemaran 

mengalami kondisi tercemar berat sepanjang tahun 2012 hingga 2016. Sebaliknya pada 

metode wqi kondisi tercemar sedang pada tahun 2013, kondisi tercemar berat pada tahun 

2012 dan kondisi kotor terjadi pada tahun 2014 hingga 2016. 

Tabel 4. 20  

Hasil Penentuan Status Mutu Air Sungai Dodokan pada Titik Pemantuan Jembatan Dasan 

Daye dengan Metode Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI) 

Tahun  IP WQI 

2012 Tercemar Berat Kotor 

2013 Tercemar Berat Tercemar Berat 

2014 Tercemar Berat Tercemar Ringan 

2015 Tercemar Berat Kotor 

2016 Tercemar Berat Kotor 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Menurut tabel 4.20 status mutu air pada titik pemantauan Jembatan Dasan Daye  dari 

tahun 2012 hingga 2016 menunjukkan hasil yang tidak sama disetiap tahunnya untuk metode 

Indeks Pencemaran dan Water Quality Index (WQI), pada metode Indeks Pencemaran 

mengalami kondisi tercemar berat sepanjang tahun 2012 hingga 2016. Sebaliknya pada 

metode wqi kondisi tercemar ringan pada tahun 2014, kondisi tercemar berat pada tahun 

2013 dan kondisi kotor terjadi pada tahun 2012, 2015 dan 2016. 

4.4  Metode Qual2kw 

Pemograman Metode Qual2kw di jalankan dengan menggunakan Visual Basic for 

Aplication (VBA), adapun fortran juga bisa menjadi pilihan untuk menjalankan program 



 Metode Qual2kw. Aplikasi Metode Qual2kw ini menggunakan Ms. Excel untuk 

memasukkan dan membaca data yang akan di Run VBA. Adapun tatacara menggunakan 

aplikasi Qual2kw ini akan ditampilkan pada hal lampiran Metode Qual2kw. Hasil dari 

aplikasi Qual2kw ini akan dibedakan menjadi dua (2) dikarenakan untuk menjalankan 

program ini dibutuhkan air yang mengalir, sedangkan terdapat bendungan dibagian tengah 

sungai sehingga harus menjalankan program secara terpisah yaitu keadaan air sungai 

sebelum Bendungan Pengga dan keadaan air sungai setelah Bendungan Pengga. Pada 

simulasi Metode Qual2kw tidak memasukkan sumber pencemar dikarenakannya 

keterbatasan data.  

4.4.1 Segmentasi Sungai Dodokan 

Panjang Sungai Dodokan adalah 23,25 Km dan didalam laporan ini panjang sungai 

dibatasi mulai dari Outlet Benndungan Batujai sampai dengan Jembatan Pesanggrahan 

Dasan Daye. Dimana pada segmentasi ini akan dibuat menjadi 4 segmen, dikarenakan 

adanya bendungan dibagian tengah sungai maka segmen Outlet Bendungan Batujai (1,26 

Km) hingga Jembatan Penujak (0 Km) disebut sebagai lokasi titik pemantauan sebelum 

Bendungan Pengga. Lokasi selanjutnya dinamakan lokasi titik pemantuan setelah 

Bendungan Pengga yaitu Outlet Bendungan Pengga ( 13,720 Km ) sampai dengan Jembatan 

Dasan Daye (0 Km)
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Tabel 4. 21  

Pembagian Segmen Sungai Dodokan 

No 

Reach 
Nama Reach Km  Panjang Km 

Elevasi Koordinat   

Hulu Hilir Hulu Hilir  

1 
Outlet B. Batujai 

- J. Penujak 
1,26 – 0 1,26 9,5 9,1 08⁰34’51,2” BT 08⁰44’51,7”BT 

      116⁰06’36,3”LS 116⁰14’36,6”LS 

1 

Outlet B. 

Pengga - J. 

Pesanggrahan 

13,720 - 

8,510 
5,21 1,56 1,53 08⁰45’19,0”BT 08⁰ 3’04,4”BT 

      116⁰11’24,4”LS 116⁰09’35,9”LS 

2 
J. P esanggrahan 

- J. Kembar 

8,510 - 

2,210 
6,26 1,53 1,06 08⁰ 43’ 04,4”BT 8⁰ 41’ 27,5”BT 

      116⁰ 09’ 35,9”LS 16⁰05’44,9”LS 

3 

J. Kembar - 

Jembatan Dasan 

Daye 

2,210 – 0 2,25 5 1,56 08⁰ 41’ 27,5”BT 08⁰40’ 57,6”BT 

            116⁰ 05’ 44,9”LS 116⁰05’16,0”LS 
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Gambar 4. 3 Segmentasi Sungai Dodokan 

Sumber : BWS NT I, Lokasi Lombok 
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4.4.2 Pembangunan Model 

Pembangunan model qual2kw dilakukan dengan cara memasukkan data lapangan ke 

lembar kerja Qual2kw dan data-data tersebut adalah data kualitas air, data segmentasi 

sungai, dan  data debit sungai. Setelah semua data sudah dimasukkan kedalam lembar kerja 

maka akan dilakukan RUN VBA, data yang digunakan untuk pembangunan model ini adalah 

data kualitas air Sungai Dodokan tahun 2015, setelah didapatkannya hasil koefisien pada 

lembar kerja reach rate dan hasil dari running data mendekati model maka akan dilakukan 

verifikasi data pada tahun 2016. 

4.4.3 Verifikasi Data 

Verifikasi data adalah proses pencocokkan koefisien pada data 2015 dengan data tahun 

sebelumnya atau tahun berikutnya, pada laporan ini verifikasi data dilakukan dengan tahun 

2016 dan hasil dari verifikasi data tersebut tidak jauh berbeda dengan tahun 2015, untuk 

mengetahui bahwa data tersebut sudah dikatakan sudah terverifikasi maka perlunya 

dilakukan perhitungan kesalahan relatif, kesalahan relatif pada metode ini memperhitungkan 

data input dan data output mempunyai prensentase kr (kesalahan relatif) maksimum sebesar 

10%. 

4.4.3.1 Kesalahan Relatif 

Perhitungan kesalahan relatif digunakan untuk mengetahui bahwa pada tren data input 

dan tren data output ( trend model ) berdasarkan hasil running data mempunyai nilai 

presentase Kr maksimum sebesar 10%, adapun rumus untuk mencari kesalahan relatif 

sebagai berikut : 

Kr = ( 
𝑋𝑎−𝑋𝑏

𝑋𝑎
) x 100 % ........................................................................................    (4.2) 

Keterangan : 

Xa =  Data Input 

Xb = Data Output 

Contoh perhitungan pada parameter TSS tahun 2015 

Kr = ( 
48−48

48
) x 100 % 

= 0,0%  

Pada parameter TSS diketahui hasil dari perhitungan kesalahan relatifdidaptkan hasil 

0,0%, perhitungan selanjutnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel sebagai berikut : 



 Tabel 4. 22  

Nilai Kr tahun 2015 parameter TSS 

Reach Label x (Km) 
TSS (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 48 48,00 0,0% 

Terminus 1 0 51 48,00 5,9% 

Outlet B. Pengga 13,72 31,00 31,00 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 54,00 31,00 42,6% 

J. Kembar 2,25 45,00 31,00 31,1% 

Terminus 2 0 41,00 31,00 24,4% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.22 dapat dilihat bahwa nilai kr pada parameter TSS tahun 2015 yang 

nilainya lebih dari 10% terdapat pada titik Jembatan Pesanggrahan, Jembatan Kembar dan 

Terminus 2 ( Jembatan Dasan Daye). 

Tabel 4. 23  

Nilai Kr tahun 2015 parameter DO 

Reach Label x (Km) 
DO (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 3,4 3,40 0,0% 

Terminus 1 0 2,9 3,59 23,9% 

Outlet B. Pengga 13,72 3,60 3,60 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 3,50 3,55 1,4% 

J. Kembar 2,25 4,10 3,73 9,1% 

Terminus 2 0 4,10 3,20 21,9% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.23 dapat dilihat bahwa nilai kr pada parameter DO tahun 2015 yang 

nilainya lebih dari 10% terdapat pada titik  terminus 1 (Jembatan Penujak) dan terminus 2 

(Jembatan Dasan Daye). 

Tabel 4. 24  

Nilai Kr tahun 2015 parameter BOD5 

Reach Label x (Km) 
BOD5 (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 10,8 10,80 0,0% 

Terminus 1 0 12,8 10,78 15,7% 

Outlet B. Pengga 13,72 12,00 12,00 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 22,30 20,55 7,8% 

J. Kembar 2,25 25,30 19,33 23,6% 

Terminus 2 0 27,30 26,25 3,8% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 



 Pada  tabel 4.24 dapat dilihat bahwa nilai kr pada parameter BOD5 tahun 2015 yang 

nilainya lebih dari 10% terdapat pada titik  terminus 1 (Jembatan Penujak) dan Jembatan 

Kembar.  

Tabel 4. 25  

Nilai Kr tahun 2015 parameter NO2-N 

Reach Label x (Km) 
NO2-N (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,021 0,02 4,8% 

Terminus 1 0 0,024 0,03 5,9% 

Outlet B. Pengga 13,72 0,02 0,02 4,8% 

J. Pesanggrahan 8,51 0,03 0,02 50,8% 

J. Kembar 2,25 0,02 0,02 9,6% 

Terminus 2 0 0,02 0,02 6,5% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.25 dapat dilihat bahwa nilai kr pada parameter NO2-N tahun 2015 yang 

nilainya lebih dari 10% terdapat pada titik Jembatan Pesanggrahan. 

Tabel 4. 26  

Nilai Kr tahun 2015 parameter PO4
3- 

Reach Label x (Km) 
PO4

3-(mg/L) 
KR 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,13 0,13 0,0% 

Terminus 1 0 0,154 0,13 15,6% 

Outlet B. Pengga 13,72 0,08 0,08 4,8% 

J. Pesanggrahan 8,51 0,21 0,23 11,7% 

J. Kembar 2,25 0,12 0,12 3,4% 

Terminus 2 0 0,12 0,12 0,8% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.26 dapat dilihat bahwa nilai kr pada parameter PO4
3- tahun 2015 yang 

nilainya lebih dari 10% terdapat pada titik Terminus 1 (Jembatan Penujak) dan Jembatan 

Pesanggrahan. 

 

 

 

 

 



 Tabel 4. 27  

Nilai Kr tahun 2015 parameter Total coliform 

Reach Label x (Km) 
Total coliform (MPN/100ml) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 350000 350000,00 0,0% 

Terminus 1 0 920000 222149,31 75,9% 

Outlet B. Pengga 13,72 140000,00 14000,00 90,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 1600000,00 141678,29 91,1% 

J. Kembar 2,25 5400000,00 416769,99 92,3% 

Terminus 2 0 16000000,00 455430,62 97,2% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.27 dapat disimpulkan bahwa nilai kr pada parameter Total coliform tahun 

2015 yang nilainya lebih dari 10% terdapat pada hampir semua segmen kecuali titik Outlet 

Bendungan Batujai, pada parameter total coliform ini nilai kr mendekati angka 100% 

dikarenakan adanya variasi data. 

Tabel 4. 28  

Nilai Kr tahun 2015 parameter pH 

Reach Label x (Km) 
Ph 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7,8 7,80 0,0% 

Terminus 1 0 7,5 7,82 4,3% 

Outlet B. Pengga 13,72 7,70 7,70 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 7,40 7,43 0,4% 

J. Kembar 2,25 7,60 7,38 2,9% 

Terminus 2 0 7,70 7,38 4,2% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.28 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter pH tahun 2015 semua segmen 

mempunyai nilai kurang dari 10% 

Tabel 4. 29  

Nilai Kr tahun 2015 parameter COD 

Reach Label x (Km) 
COD (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 16 16,00 0,0% 

Terminus 1 0 16 15,81 1,2% 

Outlet B. Pengga 13,72 24,00 24,00 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 40,00 37,78 5,6% 

J. Kembar 2,25 40,00 37,60 6,0% 

Terminus 2 0 72,00 71,52 0,7% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 



 Pada  tabel 4.29 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter COD tahun 2015 semua 

segmen mempunyai nilai kurang dari 10% 

Tabel 4. 30  

Nilai Kr tahun 2015 parameter Temperatur 

Reach Label x (Km) 
Temperatur (0C) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 27,9 27,90 0,0% 

Terminus 1 0 31 25,80 16,8% 

Outlet B. Pengga 13,72 28,40 28,40 0,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 29,00 26,25 9,5% 

J. Kembar 2,25 29,70 23,71 20,2% 

Terminus 2 0 29,40 23,47 20,2% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.30 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter Temperatur tahun 2015 yang 

nilainya diatas 10% adalah Terminus 1 (Jembatan Penujak), Jembatan Kembar dan Terminus 

2 (Jembatan Dasan Daye). 

Tabel 4. 31  

Nilai Kr tahun 2016 parameter TSS 

Reach Label x (Km) 
TSS (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 11 11,00 0,0% 

Terminus 1 0 18 17,49 2,8% 

Outlet B. Pengga 13,72 33,00 32,03 2,9% 

J. Pesanggrahan 8,51 19,00 18,76 1,3% 

J. Kembar 2,25 20,00 18,76 6,2% 

Terminus 2 0 42,00 39,03 7,1% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.31 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter TSS tahun 2016 semua 

segmen mempunyai nilai kurang dari 10% 

 

 

 



 Tabel 4. 32 

 Nilai Kr tahun 2016 parameter DO 

Reach Label x (Km) 
DO (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7,6 7,60 0,0% 

Terminus 1 0 7 7,49 7,1% 

Outlet B. Pengga 13,72 6,20 6,21 0,1% 

J. Pesanggrahan 8,51 7,55 7,11 5,9% 

J. Kembar 2,25 6,76 6,61 2,3% 

Terminus 2 0 7,14 6,91 3,2% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.32 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter DO tahun 2016 semua segmen 

mempunyai nilai kurang dari 10% 

Tabel 4. 33  

Nilai Kr tahun 2016 parameter BOD5 

Reach Label x (Km) 
BOD5 (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 3,33 3,33 0,0% 

Terminus 1 0 3,21 3,16 1,4% 

Outlet B. Pengga 13,72 1,49 1,50 0,7% 

J. Pesanggrahan 8,51 3,33 3,21 3,6% 

J. Kembar 2,25 2,86 3,10 8,5% 

Terminus 2 0 5,85 4,09 30,1% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.33 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter BOD5 tahun 2016 hampir 

semua segmen mempunyai nilai kurang dari 10% dan segmen yang mempunyai nilai lebih 

dari 10% hanya pada titik Terminus 2 (Jembatan Dasan Daye) 

 

 

 

 

 



 Tabel 4. 34  

Nilai Kr tahun 2016 parameter NO2-N 

Reach Label x (Km) 
NO2-N (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,049 0,05 0,0% 

Terminus 1 0 0,05 0,05 0,0% 

Outlet B. Pengga 13,72 0,05 0,05 1,9% 

J. Pesanggrahan 8,51 0,05 0,05 2,0% 

J. Kembar 2,25 0,04 0,05 35,1% 

Terminus 2 0 0,04 0,04 7,9% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.34 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter NO2-N tahun 2016 hampir 

semua segmen mempunyai nilai kurang dari 10% dan segmen yang mempunyai nilai lebih 

dari 10% hanya pada titik Jembatan Kembar. 

Tabel 4. 35  

Nilai Kr tahun 2016 parameter PO4
3- 

Reach Label x (Km) 
PO4

3- (mg/L) 
KR 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,16 0,16 0,0% 

Terminus 1 0 0,17 0,17 1,2% 

Outlet B. Pengga 13,72 0,17 0,17 0,6% 

J. Pesanggrahan 8,51 0,16 0,14 12,5% 

J. Kembar 2,25 0,18 0,20 9,9% 

Terminus 2 0 0,17 0,16 4,2% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.35 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter PO4
3-tahun 2016 hampir 

semua segmen mempunyai nilai kurang dari 10% dan segmen yang mempunyai nilai lebih 

dari 10% hanya pada titik Jembatan Pesanggrahan. 

 

 

 

 

 



 Tabel 4. 36  

Nilai Kr tahun 2016 parameter Total coliform 

Reach Label x (Km) 

Total coliform 

(MPN/100ml) KR 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 92000 92000,00 0,0% 

Terminus 1 0 160000 158911 0,7% 

Outlet B. Pengga 13,72 160000 640000 300,0% 

J. Pesanggrahan 8,51 160000 786025,23 391,3% 

J. Kembar 2,25 1600000 866560,89 45,8% 

Terminus 2 0 2400000 831927,75 65,3% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.36 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter Total coliform tahun 2016 

titik yang mempunyai nilai lebih dari 10% adalah Outlet Bendungan Pengga, Jembatan 

Pesanggrahan, Jembatan Kembar dan Terminus 2 ( Jembatan Dasan Daye). 

Tabel 4. 37  

Nilai Kr tahun 2016 parameter pH 

Reach Label x (Km) 
pH 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7,5 7,50 0,0% 

Terminus 1 0 7,6 7,53 0,9% 

Outlet B. Pengga 13,72 7,66 7,56 1,3% 

J. Pesanggrahan 8,51 7,22 7,76 7,5% 

J. Kembar 2,25 7,67 7,78 1,4% 

Terminus 2 0 7,69 7,79 1,3% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.37 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter pH tahun 2016 semua segmen 

mempunyai nilai kurang dari 10%. 

 

 

 

 



 Tabel 4. 38 

 Nilai Kr tahun 2016 parameter COD 

Reach Label x (Km) 
COD (mg/L) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 2 2,50 25,0% 

Terminus 1 0 7,84 7,98 1,7% 

Outlet B. Pengga 13,72 15,68 16,40 4,6% 

J. Pesanggrahan 8,51 31,36 35,61 13,6% 

J. Kembar 2,25 23,52 23,47 0,2% 

Terminus 2 0 47,04 45,36 3,6% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.38 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter pH tahun 2016 hampir semua 

segmen mempunyai nilai kurang dari 10% kecuali titik Outlet Batujai dan Jembatan 

Pesanggrahan. 

Tabel 4. 39  

Nilai Kr tahun 2016 parameter Temperatur 

Reach Label x (Km) 
Temperatur (0C) 

KR 
 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 28,1 28,10 0,0% 

Terminus 1 0 28,3 25,81 8,8% 

Outlet B. Pengga 13,72 29,80 29,23 1,9% 

J. Pesanggrahan 8,51 29,30 29,05 0,8% 

J. Kembar 2,25 28,90 28,61 1,0% 

Terminus 2 0 28,90 28,37 1,8% 

Sumber : Hasil Perhitungan 2017 

Pada  tabel 4.39 dapat lihat bahwa nilai kr pada parameter Temperatur tahun 2016 semua 

segmen mempunyai nilai kurang dari 10%. 

4.4.3.2  Hasil Verifikasi Metode Qual2kw 

Hasil dari pemprogram metode Qual2kw ini menghasilkan fitness dengan nilai 0,6727 

untuk Sungai sebelum Bendungan Pengga dan setelah Bendungan Pengga mendapatkan nilai 

0,6732. Faktor terpenting dalam pembangunan model adalah penentuan koefisien model 

yang sangat bepengaruh terhadap setiap parameter yang dimodelkan, koefisen model dapat 

dilihat pada tabel 4.39 hingga tabel 4.42. 



 Tabel 4. 40  

Koefisien Model Sebelum Bendungan Pengga  

    
Prescribed 

ISS Fast CBOD 

Reach Reach Settling Oxidation 

Number Label Reaeration Velocity Rate 

    /d m/d /d 

1 Outlet Bendungan Batujai 1,000 1,8 0,5 

Sumber : Hasil Running QUAL2KW 2017 

Tabel 4. 41 

Koefisien Model Sebelum Bendungan Pengga (lanjutan) 

Nitrate Inorganic P  Generic   

Denitri Sed Denitri Settling  Decay Settling 

Rate transfer coeff Velocity  Rate Velocity 

m/d m/d m/d  /d m/d 

2 1 1,8  0,1 1 

Sumber : Hasil Running QUAL2KW 2017 

Tabel 4. 42  

Koefisien Model Setelah Bendungan Pengga  

    
Prescribed 

ISS Fast CBOD 

Reach Reach Settling Oxidation 

Number Label Reaeration Velocity Rate 

    /d m/d /d 

1 Outlet bendungan pengga 2,000 1,2 1 

2 Jembatan Pesanggrahan 0,800 1,1 0,2 

3 jembatan kembar  1,200 1,2 0,1 

Sumber : Hasil Running QUAL2KW 2017 

Tabel 4. 43  

Koefisien Model Setelah Bendungan Pengga  (lanjutan) 
Nitrate Inorganic P Generic 

Denitri Sed Denitri Settling decay Settling 

Rate transfer coeff Velocity Rate Velocity 

m/d m/d m/d /d m/d 

3 1 4 0,1  1 

3 1 4 0,6  1 

3 1 4 0,1  1 

Sumber : Hasil Running QUAL2KW 2017 



  Untuk mendapatkan koefisien model perlu dilakukan triall and error pada sheet reach 

rate. Parameter yang dimodelkan pada aplikasi ini adalah Temperatur, BOD5, COD, DO, 

pH, TSS, NO2-N, PO4
3- dan Total Coliform. Penentuan koefisien dianggap selesai apabila 

data yang hasilkan sudah mendekati data pantauan, data yang digunakan adalah data Sungai 

Dodokan tahun 2016 karena dari hasil verifikasi data, data pada atahun 2016 mempunyai 

nilai Kr (Kesalahan Relatif) kurang dari 10% pada beberapa parameternya dibandingkan 

dengan tahun 2015. Berikut adalah hasil yang di peroleh dapat di lihat pada gambar 4.3 

Hingga 4.20 

Tabel 4. 44  

Perbandingan model dan data untuk parameter Temperatur Sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

Temperatur (0C) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 28,1 28,10 

Terminus 0 28,3 25,81 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 4 Perbandingan model dan data untuk parameter Temperatur sebelum 

Bendungan Pengga 
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 Tabel 4. 45  

Perbandingan model dan data untuk parameter Temperatur setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

Temperatur (0C) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 29,80 29,23 

J. Pesanggrahan 8,51 29,30 29,05 

J. Kembar 2,25 28,90 28,61 

Terminus 0 28,90 28,37 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 5 Perbandingan model dan data untuk parameter Temperatur setelah 

Bendungan Pengga 

 

Tabel 4. 46  

Perbandingan model dan data untuk parameter TSS sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

TSS (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 11 11,00 

Terminus 0 18 11,00 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 6 Perbandingan model dan data untuk parameter TSS sebelum Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 47  

Perbandingan model dan data untuk parameter TSS setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

TSS (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 33,00 32,03 

J. Pesanggrahan 8,51 19,00 32,03 

J. Kembar 2,25 20,00 32,03 

Terminus 0 42,00 32,03 

Sumber : Hasil Running Qual2kw 

 

Gambar 4. 7 Perbandingan model dan data untuk parameter TSS setelah Bendungan 

Pengga 
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 Tabel 4. 48  

Perbandingan model dan data untuk parameter DO sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

DO(mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7,6 7,60 

Terminus 0 7 7,49 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 8 Perbandingan model dan data untuk parameter DO sebelum Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 49  

Perbandingan model dan data untuk parameter DO setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

DO(mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 6,20 6,21 

J. Pesanggrahan 8,51 7,55 7,11 

J. Kembar 2,25 6,76 6,61 

Terminus 0 7,14 6,91 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 9 Perbandingan model dan data untuk parameter DO setelah Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 50  

Perbandingan model dan data untuk parameter BOD5 sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

BOD5(mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 3,33 3,33 

Terminus 0 3,21 3,16 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 10 Perbandingan model dan data untuk parameter BOD5 sebelum Bendungan 

Pengga 
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 Tabel 4. 51  

Perbandingan model dan data untuk parameter BOD5 setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

BOD5 (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 1,49 1,50 

J. Pesanggrahan 8,51 3,33 3,21 

J. Kembar 2,25 2,86 3,10 

Terminus 0 5,85 4,09 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 11 Perbandingan model dan data untuk parameter BOD5 setelah Bendungan 

Pengga 

Tabel 4. 52  

Perbandingan model dan data untuk parameter NO2-N sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

NO2-N (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,049 0,05 

Terminus 0 0,05 0,05 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 12 Perbandingan model dan data untuk parameter NO2 -N  sebelum Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 53  

Perbandingan model dan data untuk parameter NO2-N setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

NO2-N (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 0,054 0,053 

J. Pesanggrahan 8,51 0,051 0,050 

J. Kembar 2,25 0,037 0,050 

Terminus 0 0,038 0,035 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 13 Perbandingan model dan data untuk parameter NO2-N setelah Bendungan 

Pengga 
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 Tabel 4. 54  

Perbandingan model dan data untuk parameter PO4
3- sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

PO4
3- (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,16 0,16 

Terminus 0 0,17 0,17 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 14 Perbandingan model dan data untuk parameter PO4
3- sebelum Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 55  

Perbandingan model dan data untuk parameter PO4
3- setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

PO4
3- (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. 

Pengga 13,72 
0,17 0,17 

J. Pesanggrahan 8,51 0,16 0,14 

J. Kembar 2,25 0,18 0,20 

Terminus 0 0,17 0,16 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 15 Perbandingan model dan data untuk parameter PO4
3- setelah Bendungan 

Pengga 

 

Tabel 4. 56  

Perbandingan model dan data untuk Total Coliform sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

Total Coliform 

(MPN/100ml) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. 

Batujai 1,26 92000 92000,00 

Terminus 0 160000 158911,26 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 16 Perbandingan model dan data untuk Total Coliform sebelum Bendungan 

Pengga 
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 Tabel 4. 57  

Perbandingan model dan data untuk parameter Total Coliform setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

Total Coliform (MPN/100ml) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 160000,00 640000,00 

J. Pesanggrahan 8,51 160000,00 786025,23 

J. Kembar 2,25 1600000,00 866560,89 

Terminus 0 2400000,00 831927,75 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 17 Perbandingan model dan data untuk parameter Total Coliform setelah 

Bendungan Pengga 

 

Tabel 4. 58  

Perbandingan model dan data untuk pH sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

pH 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. 

Batujai 1,26 7,5 7,50 

Terminus 0 7,6 7,53 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 18 Perbandingan model dan data untuk pH sebelum Bendungan Pengga 

 

Tabel 4. 59  

Perbandingan model dan data untuk parameter pH setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

pH 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 7,66 7,56 

J. Pesanggrahan 8,51 7,22 7,76 

J. Kembar 2,25 7,67 7,78 

Terminus 0 7,69 7,79 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 19 Perbandingan model dan data untuk parameter pH setelah Bendungan 

Pengga 
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 Tabel 4. 60  

Perbandingan model dan data untuk COD sebelum Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

COD (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. 

Batujai 1,26 2 2,50 

Terminus 0 7,84 7,98 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 20 Perbandingan model dan data untuk COD sebelum Bendungan Pengga 

 

Tabel 4. 61  

Perbandingan model dan data untuk parameter COD setelah Bendungan Pengga 

Reach Label x (Km) 

COD (mg/L) 

 WQ Data WQ Output 

Outlet B. Pengga 13,72 15,68 16,40 

J. Pesanggrahan 8,51 31,36 35,61 

J. Kembar 2,25 23,52 23,47 

Terminus 0 47,04 45,36 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 
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Gambar 4. 21 Perbandingan model dan data untuk parameter COD setelah Bendungan 

Pengga 

4.5 Simulasi Kualitas Air 

Simulasi kualitas air menggunakan data model yang sudah dirunning dengan metode 

qual2kw sehingga dapat digunakan untuk mempekirakan skenario yang diinginkan, pada 

laporan ini skenario yang dilakukan untuk simulasi adalah simulasi 1 sumber pencemar 

eksisting dan simulasi 2 sumber pencemar memenuhi baku mutu air limbah. Dikarenakannya 

keterbatasan data, data simulasi hanya berasal dari satu sumber saja yaitu worksheet WQ 

Output. 

4.5.1  Simulasi 1 Sumber pencemar eksisting  

Simulasi sumber pencemar eksisting adalah dimana hasil dari worksheet WQ Output 

akan dibandingkan dengan baku mutu air kelas II guna untuk mengetahui apakah simulasi 

sudah memenuhi baku mutu  kelas II atau tidak. 
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 Tabel 4. 62  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

Temperatur 

Reach Label 
x 

(Km) 

Temperatur (oC) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 28 28,10 

Terminus 1 0 28 25,81 

Outlet B. Pengga 13,72 28 29,23 

J. Pesanggrahan 8,51 28 29,05 

J. Kembar 2,25 28 28,61 

Terminus 2 0 28 28,37 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 22 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter Temperatur 

Dapat dilihat pada tabel 4.62 bahwa simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan 

baku mutu air kelas II parameter temperatur hampir disemua titik pemantuan kualitas air 

sungai tidak memenuhi baku mutu air kelas II, titik pemantuan kualitas air  yang memenuhi 

baku mutu kelas II hanya titik pemantuan Terminus 1 (Jembatan Penujak). 
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 Tabel 4. 63  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter TSS 

Reach Label x (Km) 

TSS(mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 50 11,00 

Terminus 1 0 50 11,00 

Outlet B. Pengga 13,72 50 32,03 

J. Pesanggrahan 8,51 50 32,03 

J. Kembar 2,25 50 32,03 

Terminus 2 0 50 32,03 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 23 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter TSS 

Pada tabel 4.63 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas 

II parameter TSS dapat dilihat bahwa disepanjang titik pemantauan dari hasil running 

apikasi Qual2kw parameter TSS memenuhi baku mutu air kelas II akan tetapi nilai pada 

Outlet Bendungan Batujai dan Terminus 1 (Jembatan Penujak) mempunyai nilai yang sama 

yaitu 11 mg/L dan begitu juga pada titik Outlet Bendungan Pengga hingga Terminus 2 

(Jembatan Dasan Daye) mempunyai nilai yang sama yaitu 32 mg/L hal ini disebabkan 

dikarenakan adanya variasi data, perbedaan waktu & suhu saat pengambilan sampel. 
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 Tabel 4. 64  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter DO 

Reach Label x (Km) 

DO 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 4 7,60 

Terminus 1 0 4 7,49 

Outlet B. Pengga 13,72 4 6,21 

J. Pesanggrahan 8,51 4 7,11 

J. Kembar 2,25 4 6,61 

Terminus 2 0 4 6,91 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 24 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter DO 

Dapat dilihat pada tabel 4.64 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku 

mutu air limbah kelas II parameter DO tidak memenuhi baku mtu air kelas II, dari hasil 

running dengan aplikasi Qual2kw nilai DO mendapatkan nilai rata-rata 6-7 mg/L.  
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 Tabel 4. 65 

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter BOD5 

Reach Label x (Km) 

BOD5(mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 3 3,33 

Terminus 1 0 3 3,16 

Outlet B. Pengga 13,72 3 1,50 

J. Pesanggrahan 8,51 3 3,21 

J. Kembar 2,25 3 3,10 

Terminus 2 0 3 4,09 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 25 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter BOD5 

Pada tabel 4.65 simulasi 1 perbandigan data WQ Output dengan baku mutu air limbah 

kelas II parameter BOD5 yang memenuhibaku mutu kelas II hanyalah pada titik pemantauan 

Outlet Bendungan Batujai. 
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 Tabel 4. 66  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter NO2-

N 

Reach Label x (Km) 
NO2-N(mg/L) 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,06 0,05 

Terminus 1 0 0,06 0,05 

Outlet B. Pengga 13,72 0,06 0,05 

J. Pesanggrahan 8,51 0,06 0,05 

J. Kembar 2,25 0,06 0,05 

Terminus 2 0 0,06 0,04 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 26 Simulasi 1Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter NO2-N 

Dapat dilihat pada tabel 4.66 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku 

mutu air kelas II parameter NO2-N bahwa hasil nilai data yang dirunning dengan aplikasi 

Qual2kw disepanjang titik pemantauan kualitas air Sungai Dodokan masih dalam batas baku 

mutu air kelas II dengan rata-rata di bawah atau kurang dari 0,06 mg/L.  
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 Tabel 4. 67  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter PO3
4- 

Reach Label x (Km) 
PO3

4-(mg/L) 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,2 0,16 

Terminus 1 0 0,2 0,17 

Outlet B. Pengga 13,72 0,2 0,17 

J. Pesanggrahan 8,51 0,2 0,14 

J. Kembar 2,25 0,2 0,20 

Terminus 2 0 0,2 0,16 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 27 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter PO3
4- 

Pada tabel 4.67 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku mutu air kelas 

II parameter PO3
4- dapat dilihat bahwa nilai hasil running dari aplikasi Qual2kw masih 

termasuk dalam baku mutu air kelas II dengan nilai rata-rata kurang lebih 2 mg/L. 
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 Tabel 4. 68  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter Total 

Coliform 

Reach Label 
x 

(Km) 

Total Coliform (MPN/100ml) 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 5000 92000,00 

Terminus 1 0 5000 158911,26 

Outlet B. Pengga 13,72 5000 640000,00 

J. Pesanggrahan 8,51 5000 786025,23 

J. Kembar 2,25 5000 866560,89 

Terminus 2 0 5000 831927,75 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 28 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

Total Coliform 

Pada tabel 4.68 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku mutu air kelas 

II parameter Total Coliform dapat dilihat bahwa hasil nilai dari running aplikasi Qual2ke 

mwnunjukkan paramter Total Coliform melebihi nilai mutu air kelas II yaitu 5000 MPN/100 

ml. 

 

 

 

 

  

0,00

200000,00

400000,00

600000,00

800000,00

1000000,00

Outlet B.
Batujai

Terminus Outlet B.
Pengga

J.
Pesanggrahan

J. Kembar Terminus

WQ Output BMA II

 



 Tabel 4. 69  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter pH 

Reach Label x (Km) 
pH 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7 7,50 

Terminus 1 0 7 7,53 

Outlet B. Pengga 13,72 7 7,56 

J. Pesanggrahan 8,51 7 7,76 

J. Kembar 2,25 7 7,78 

Terminus 2 0 7 7,79 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 29 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter pH 

Pada tabel 4.69 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku mutu air kelas 

II parameter pH dapat dilihat bahwa nilai running hasil aplikasi Qual2kw parameter pH 

melebihi nilai baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 70  

Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II parameter COD 

Reach Label x (Km) 

COD (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 25 2,50 

Terminus 1 0 25 7,98 

Outlet B. Pengga 13,72 25 16,40 

J. Pesanggrahan 8,51 25 35,61 

J. Kembar 2,25 25 23,47 

Terminus 2 0 25 45,36 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

Gambar 4. 30 Simulasi 1 Perbandingan data WQ Output dengan Baku Mutu Air kelas II 

parameter COD 

Pada tabel 4.70 simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku mutu air kelas 

II parameter COD bahwa pada titik Outlet Bendungan Batujai, Terminus 1 (Jembatan 

Penujak), Outlet Bendungan Pengga dan Jembatan Kembar memenuhi baku buku air kelas 

II, sedangkan Jembatan Pesanggrahan dan Terminus 2 (Jembatan Dasan Daye) melebihi 

baku mutu air kelas II.  

Dari hasil simulasi 1 perbandingan data WQ Output dengan baku mutu air kelas II 

menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Dodokan pada titik pemantauan Outlet Bendungan 

Batujai hingga Terminus 2 (Jembatan Dasan Daye) menyatakan bahwa parameter TSS, NO2-

N, PO4
3-, Temperatur bagian hulu, BOD5 bagian tengah (Outlet Bendungan Pengga), COD 

bagian hulu (Outlet Bendungan Batujai hingga Outlet Bendungan Pengga) memenuhi baku 
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 mutu air kelas Iisedangkan parameter DO, pH, Total Coliform, Temperatur Bagian hilir, 

BOD5, COD bagian hilir tidak memenuhi baku mutu air kelas II. 

4.5.2 Simulasi 2 Sumber Pencemar Memenuhi Baku Mutu 

Pada simulasi sumber pencemar memenuhi baku mutu adalah melihat seberapa besar 

penurunan pada baku mutu yang berpengaruh terhadap kualitas air Sungai Dodokan. Pada 

kondisi ini beban pencemaran dianggap memenuhi baku mutu, nilai konsetrasi pada hulu 

sungai yang tidak memenuhi baku mutu  diganti dengan baku mutu air kelas III sesuai 

dengan peraturan pemerintah nomer 82 tahun 2001 tentang kualitas air. 

Tabel 4. 71  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter Temperatur 

Reach Label x (Km) 

Temperatur(oC) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 28 30 

Terminus 1 0 28 27,22 

Outlet B. Pengga 13,72 28 29,26 

J. Pesanggrahan 8,51 28 29,08 

J. Kembar 2,25 28 28,64 

Terminus 2 0 28 28,4 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 31 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

Temperatur 

Pada tabel 4.71 dapat dilihat bahwa parameter temperatur titik pemantuan Terminus 1 

(Jembatan Penujak) tidak memenuhi baku mutu air kelas II sedangkan titik pemantuan 
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 Outlet Bendungan Batujai, Outlet Bendungan Pengga hingga Terminus 2 ( Jembatan Dasan 

Daye) memenuhi Baku mutu air kelas II. 

Tabel 4. 72  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter TSS 

Reach Label x (Km) 

TSS (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 50 11,00 

Terminus 1 0 50 11,00 

Outlet B. Pengga 13,72 50 32,03 

J. Pesanggrahan 8,51 50 18,76 

J. Kembar 2,25 50 18,76 

Terminus 2 0 50 39,03 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

  

 

Gambar 4. 32 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

TSS 

Dapat dilihat pada tabel 4.72 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter TSS menunjukan bahwa disepanjang titik pemantuan kualitas air Sungai 

Dodokan memenuhi baku mutu air kelas II. 

 

 

 

0,00

10,00

20,00

30,00

40,00

50,00

60,00

Outlet B.
Batujai

Terminus Outlet B.
Pengga

J.
Pesanggrahan

J. Kembar Terminus

WQ Output BMA II



 Tabel 4. 73  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter DO 

Reach Label x (Km) 

DO (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 4 3,00 

Terminus 1 0 4 3,40 

Outlet B. Pengga 13,72 4 6,75 

J. Pesanggrahan 8,51 4 7,09 

J. Kembar 2,25 4 7,05 

Terminus 2 0 4 7,07 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 33 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter DO 

Dapat dilihat pada tabel 4.73 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter DO menunjukan bahwa disepanjang titik pemantuan hulu Sungai Dodokan 

memenuhi baku mutu air kelas II dan dibagian hilir sungai tidak memenuhi baku mutu air 

kelas II. 
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 Tabel 4. 74  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter BOD5 

Reach Label x (Km) 

BOD5 (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 3 6,00 

Terminus 1 0 3 5,92 

Outlet B. Pengga 13,72 3 3,49 

J. Pesanggrahan 8,51 3 3,32 

J. Kembar 2,25 3 3,2 

Terminus 2 0 3 3,19 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 34 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

BOD5 

Dapat dilihat pada tabel 4.74 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter BOD5 menunjukan bahwa disepanjang titik pemantuan kualitas air Sungai 

Dodokan tidak memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 75  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter NO2-N 

Reach Label x (Km) 
NO2-N (mg/L) 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,06 0,05 

Terminus 1 0 0,06 0,04 

Outlet B. Pengga 13,72 0,06 0,05 

J. Pesanggrahan 8,51 0,06 0,05 

J. Kembar 2,25 0,06 0,05 

Terminus 2 0 0,06 0,035 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 35 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

NO2-N 

Dapat dilihat pada tabel 4.75 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter NO2-N menunjukan bahwa disepanjang titik pemantuan kualitas air Sungai 

Dodokan memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 76  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter PO4
3- 

Reach Label x (Km) 

PO4
3-(mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 0,2 0,16 

Terminus 1 0 0,2 0,16 

Outlet B. Pengga 13,72 0,2 0,17 

J. Pesanggrahan 8,51 0,2 0,14 

J. Kembar 2,25 0,2 0,2 

Terminus 2 0 0,2 0,16 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 36 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

PO4
3- 

Dapat dilihat pada tabel 4.76 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter PO3
4-menunjukan bahwa disepanjang titik pemantuan kualitas air Sungai 

Dodokan memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 77  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter Total Coliform 

Reach Label x (Km) 
Total Coliform (MPN/100ml) 

BMA II WQ Output 

Outlet B. Batujai 1,26 5000 10000,00 

Terminus 1 0 5000 4705,00 

Outlet B. Pengga 13,72 5000 617324 

J. Pesanggrahan 8,51 5000 371240 

J. Kembar 2,25 5000 255150 

Terminus 2 0 5000 221511 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 37 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

Total Coliform 

Dapat dilihat pada tabel 4.77 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter Total Coliform menunjukan bahwa di titik pemantuan kualitas air Sungai 

Dodokan Terminus 1 ( Jembatan Penujak ) memenuhi baku mutu air kelas II sedangkan pada 

titik Outlet Bendungan Batujai, Outlet Bendungan Pengga Hingga Terminus 2 (Jembatan 

Dasan Daye) tidak memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 78  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter pH 

Reach Label x (Km) 

pH (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 7 7,00 

Terminus 1 0 7 7,03 

Outlet B. Pengga 13,72 7 7,54 

J. Pesanggrahan 8,51 7 7,73 

J. Kembar 2,25 7 7,75 

Terminus 2 0 7 7,76 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 38 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter pH 

Dapat dilihat pada tabel 4.78 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter pH menunjukan bahwa pada hulu titik pemantuan kualitas air Sungai Dodokan 

memenuhi baku mutu air kelas II sedangka pada tengah hingga hilir titik pemantauan 

kualitas air Sungai Dodokan tidak memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Tabel 4. 79  

Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter COD 

Reach Label x (Km) 

COD (mg/L) 

BMA II 
WQ 

Output 

Outlet B. Batujai 1,26 25 2,00 

Terminus 1 0 25 1,97 

Outlet B. Pengga 13,72 25 30,27 

J. Pesanggrahan 8,51 25 28,42 

J. Kembar 2,25 25 25,18 

Terminus 2 0 25 25,07 

Sumber : Perhitungan QUAL2KW 2017 

 

 

Gambar 4. 39 Perbandingan hasil simulasi 2 dengan Baku Mutu Air kelas II parameter 

COD 

Dapat dilihat pada tabel 4.79 perbandingan hasil simulasi 2 dengan baku mutu air kelas 

II parameter COD menunjukan bahwa pada hulu (Outlet Bendungan Btujai dan Terminus 1)  

titik pemantuan kualitas air Sungai Dodokan memenuhi baku mutu air kelas II sedangkan 

pada titik pemantuan tengah ( Outlet Bendungan Batujai) hingga hilir tidak memenuhi baku 

mutu air kelas II. 

Hasil simulasi menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Dodokan  tidak memenuhi baku 

mutu air kelas II, kecuali hasil simulasi pada parameter TSS, DO bagian hulu, NO2-N, PO4
3- 

memenuhi baku mutu air kelas II. 
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 Hasil status mutu air di Sungai Dodokan menunjukkan bahwa hampir disetiap tahunnya 

mengalami tercemar berat dengan menggunakan metode Indeks Pencamaran dan status mutu 

air yang mengalami tercemar berat disetiap tahunnya yaitu tahun 2012 hingga tahun 2016 

adalah titik pemantauan Jembatan Kembar dan Jembatan Dasan Daye. Sedangkan menurut 

metode Water Quality Index (WQI) yang mengalami tingkat pencemaran tertinggi yaitu 

berstatus kotor adalah dititik pemantuan Jembatan Kembar pada tahun 2014 hingga 2016 

dan pada Jembatan Dasan Daye pada tahun 2012, 2014 dan 2016. Simulasi kualitas air pada 

metode Qual2kw menunjukkan bahwa kualitas air Sungai Dodokan tidak memenuhi baku 

matu kelas II, dan saat disimulasikan lagi dengan mengganti angka pada parameter yang 

tercemar dengan baku mutu kelas III hasil tetap menunjukkan bahwa kualitas air di Sungai 

Dodokan tidak memenuhi baku mutu kelas I hal ini bisa saja dipengaruhi karena adanya 

variasi data atau terjadi kesalahan saat pengambilan sampel.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisa dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Status mutu air  Sungai Dodokan dengan melalui 6 titik pemantuan periode tahunan 

menurut metode Indeks Pencamaran mendapatkan hasil 3,33% dalam kondisi baik, 

13,33% kondisi tercemar ringan, 23,33% kondisi tercemar sedang, dan 60% tercemar 

berat. Sedangkan hasil pada metode Water Quality Index (WQI) mendapatkan hasil 

10% adalah kondisi bersih masuk kelas 2, 13,33% adalah kondisi tercemar ringan masuk 

kelas 3, 16,66% adalah kondisi tercemar sedang masuk kelas 4, 20% adalah kondisi 

tercemar berat masuk kelas 5, dan 40% adalah kondisi kotor masuk kelas 6. 

2. Perbandingan hasil status mutu air dengan metode Indeks Pencemaran dan Water 

Quality Index memiliki hasil tren yang hampir sama disetiap tahunnya dan tingkat 

pencemaran meningkat setiap tahunnya pun terjadi hampir di lokasi titik pemantuan 

yang sama, Sungai Dodokan mengalami  60% tercemar berat hasil dari metode Indeks 

Pencemaran, 40% kondisi kotor  masuk kelas 6 pada metode Water Quality Index 

(WQI). 

3. Dengan bantuan aplikasi pemodelan Qual2kw dapat diketahui bahwa pada simulasi I 

dan simulasi II kualitas air Sungai Dodokan pada parameter tertentu tidak memenuhi 

baku mutu air kelas II dan data yang dihasilkan disetiap segmennya bervariasi. 

5.2 Saran   

Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh penyusun, maka disarankan beberapa hal: 

1. Karena adanya beberapa keterbatasan dalam analisi ini diharapkan pada pihak lain untuk 

melanjutkan analisis ini dengan periode yang lebih panjang. 

2.  Diharapkan  lebih mengontrol pembuang limbah industri, limbah rumah tangga dan 

limbah lahan pertanian pada Sungai Dodokan. 

3. Pada pihak lain diharapkan dapat melanjutkan analisis dengan menggunkana metode, 

sampel dan parameter yang lebih banyak guna untuk mendapatkan hasil yang lebih 

optimal.
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4. Tidak menjadikan Sungai Dodokan sebagai tempat pembuangan limbah tinja secara 

langsung   dan disarankan untuk  segera  melaukan perencanaan  sarana dan prasarana  

IPLT  (Instalasi Pengolahan Lumpur Tinja) dan menanmbah IPAL (Instalasi 

Pengolahan Air Limbah).
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